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ABSTRAK 
ROFIQ BUDI SANTOSO. NIM: 15.12.11.078.: Strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar Dalam Membentuk Karakter Santri. 
Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar memiliki strategi dakwah  
dalam membentuk karakter santrinya, yaitu melalui Program Tri Sukses. Program 
Tri sukses terdiri dari Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri. Dalam 
membentuk karakter santri, program Tri sukses mempunyai beragam kegiatan 
yang sangat mendukung dalam pembentukan karakter santri. Sehingga peneliti 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program Tri sukses dalam membentuk 
karakter santri.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun informan yang diwawancarai adalah Pengurus, Santri dan Ustadz Pondok 
Pesantren.Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar. Hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa, dalam membentuk karakter santri, Pondok Pesantren Al 
Mukhlisin Karanganyar menggunakan strategi yang telah dirumuskan.  
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Strategi Dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar dengan menerapkan program Tri 
Suksesnya berhasil dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar dengan cara mengajak santri untuk mengikuti kegiatan 
yang ada didalam Program Tri Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri). Alim faqih, kegiatannya meliputi : 1) Mengaji Al-Quran dan Al-Hadits, 
2) Shalat 5 Waktu Berjamaah, 3) Shalat Tahajjud, 4) Shalat Dhuha. Sedangkan 
Berakhlakul Karimah kegiatannya meliputi : 1) Nasehat Ba‟da Maghrib. 
Sedangkan Mandiri kegiatannya : 1) Ternak ayam, ikan lele, dan berkebun, 2) 
Memasak, 3) Gerakan Piket, 4) Membantu mengajar Sekolah PAUD Milik 
Yayasan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin. 
Kata Kunci : Strategi Dakwah, Pondok Pesantren, Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 
ROFIQ BUDI SANTOSO. NIM: 15.12.11.078 .: Da'wah Strategy of Al-
Mukhlisin Karanganyar Islamic Boarding School in Forming the Character 
of Santri. Islamic Communication and Broadcasting Department, 
Ushuluddin and Da'wah Faculty, Surakarta State Islamic Institute, 2020. 
 
Al-Mukhlisin Karanganyar Islamic Boarding School has a da'wah strategy 
in shaping its santri character, namely through the Tri Success Program. The 
successful Tri Program consists of Alim Faqih, Berakhlakul Karimah and 
Mandiri. In shaping the character of students, the Tri success program has a 
variety of activities that are very supportive in forming the character of students. 
So that researchers aim to find out the successful implementation of the Tri 
program in shaping the character of students. 
The method used in this research is qualitative method. This type of 
research uses a qualitative descriptive type, which aims to explain phenomena 
profusely through data collection. Data collection techniques using observation, 
interviews, and documentation. The informants interviewed were the 
Management, Santri and Ustadz Pondok Pesantren. Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar. The results of this study concluded that, in forming the 
character of students, Al Mukhlisin Karanganyar Islamic Boarding School used a 
strategy that had been formulated. 
The results of this study can be concluded that the Al-Mukhlisin 
Karanganyar Islamic Boarding School Da'wah Strategy by implementing the Tri 
Success program was successful in shaping the character of students in the Al-
Mukhlisin Karanganyar Islamic Boarding School by inviting students to 
participate in activities that exist in the Tri Sukses Program (Alim Faqih, 
Berakhlakul Karimah and Mandiri). Alim faqih, its activities include: 1) Reciting 
the Koran and Al-Hadith, 2) Prayers 5 Time in Congregation, 3) Prayers Tahajjud, 
4) Prayers Dhuha. While Berakhlakul Karimah activities include: 1) Ba'da 
Maghrib Advice. While the Mandiri activities: 1) Chicken, catfish, and gardening, 
2) Cooking, 3) Picket Movement, 4) Help teach PAUD Schools Owned by Al-
Mukhlisin Islamic Boarding School Foundation. 
 
Keywords: Da'wah Strategy, Islamic Boarding School, Character Education  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah pengikut agama islam terbesar didunia. Selain itu 
pengikutnya cenderung bertambah secara signifikan dari tahun ke tahun. 
Dengan semakin pesatnya perkembangan umat islam di Indonesia, tentunya 
umat islam harus menjadi contoh dan teladan bagi agama-agama lain. 
Aktivitas yang harus dilakukan yaitu mengajak, menyeru, dan memberi 
teladan kepada semua orang yang ada dilingkungan kita maupun 
keseluruhanya. Aktivitas dakwah awalnya merupakan tugas sederhana yakni 
kewajiban untuk menyampaikan apa yang diterima dari Rasulullah SAW, 
walaupun hanya satu ayat. 
Hal ini yang membuat dakwah harus dan boleh dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai rasa keterpanggilan untuk menyebarkan nilai-nilai 
islam. Itulah sebabnya aktivitas dakwah memang harus berangkat dari 
kesadaran pribadi yang dilakukan setiap person untuk dapat melakukanya. 
Pondok pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan yang ada 
dalam masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan pesantren 
tidak saja memberikan pengetahuan dan keterampilan teknis tetapi yang jauh 
lebih penting adalah menanamkan nilai-nilai moral dan agama. (Eko 
Setiawan, 2015: 302) 
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Sistem pendidikan Islam dengan Masjid dan Madrasah sebagai pusat 
pendidikannya, yang di Indonesia dinamakan pondok pesantren, menurut 
Roger Garaudy, adalah merupakan sistem pendidikan yang paling populer di 
dunia Islam. (Djaelani, Abdul Qadir, 2012: 14)  Dengan demikian pondok 
pesantren adalah tempat yang strategis untuk melakukan dan mengajak 
manusia kejalan yang benar dan aturan-aturan dari Allah SWT dan untuk 
membentuk karakter seorang santri agar menjadi lebih baik. 
Karakter adalah sandangan fundamental yang memberikan 
kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian 
serta membentuk dunia dipenuhi dengan kebaikan dan kebijakan yang bebas 
dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral. (Samani, Hariyanto, 
2012: 41). Tidak dapat dipungkiri bahwasanya pendidikan karakter memang 
sangat urgent bagi Bangsa Indonesia, terutama untuk mempersiapkan generasi 
muda sebagai para calon pemimpin bangsa di masa yang akan datang, melalui 
pendidikan karakter diharapkan mampu mencetak para generasi yang tidak 
hanya pintar, akan tetapi juga mewarisi karakter bangsa yang luhur. Untuk 
itulah pendidikan karakter menjadi program yang sangat penting. 
Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter, seperti 
yang dirumuskan dalam tujuan Pendidikan Nasional tersebut, dibutuhkan 
suatu program yang ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar, 
terkait hal ini, sebenarnya Pendidikan Islam memiliki tujuan yang seiring 
dengan tujuan Pendidikan Nasional.  
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Sejak 2008, pemerintah mengkaji tentang karakter, karena masalah 
yang dihadapi oleh pendidikan di Indonesia ini ialah semakin menurunnya tata 
krama, etika moral dan karakter dalam praktik kehidupan, baik itu di sekolah, 
di rumah dan di lingkungan sekitar yang mengakibatkan timbulnya efek 
negatif di masyarakat.  
Pada tanggal 6 September 2017, pemerintah merumuskan pentingnya 
pendidikan karakter melalui PERPRES No. 87 Th 2017. upaya membentuk 
karakter bangsa sejak dini melalui jalur pendidikan dianggap sebagai langkah 
yang tepat, baik melalui pendidikan formal maupun non formal, termasuk di 
dalam Pondok Pesantren. 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam untuk 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam dengan menekankan 
pentingnya moral agama islam yang berdasar kitab Al-quran dan Al-hadits 
sebagai pedoman hidup bersosial. Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan pertama di Indonesia, didirikan karena adanya tuntutan dan 
kebutuhan zaman, hal ini bisa dilihat dari sejarahnya bahwa sesungguhnya 
pesantren dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah islamiyah, yakni 
menyebarkan dan mengembangkan ajaran islam, sekaligus mencetak kader-
kader ulama dan da‟i. (Ahmad Tantowi, 2008 : 4) 
Kedudukan pondok pesantren dalam sistem pendidikan di Indonesia 
telah diatur di dalam UU sisdiknas No.20 tahun 2003 tentang pendidikan 
keagamaan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-
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undangan (ayat 1), serta dapat diselenggarakan lewat jalur formal, non-formal 
dan informal (ayat 3). 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin adalah salah satu pesantren yang 
dalam program-program pendidikan dan pembelajarannya memiliki beberapa 
program yang sangat menarik untuk diteliti. Berbagai program tersebut 
dimaksudkan untuk membentuk karakter santri agar mampu dan terbiasa 
menghadapi persoalan dan mencari solusi dalam kehidupan nyata di luar 
pesantren. Pondok Pesantren Al-Mukhlisin memiliki program unggul yaitu Tri 
Sukses meliputi alim faqih, berakhlakul karimah, mandiri. 
Beberapa pesantren memiliki metode pembelajaran bagi para santrinya 
dengan cara yang berbeda-beda, termasuk salah satunya ialah Pondok 
Pesantren Al-Hidayah, Jl. Matesih-Tawangmangu km 5, Ganoman, 
RT.01/RW.07, Ganoman, Koripan, Matesih, Karanganyar. Pondok Pesantren 
Al-Hidayah memiliki program Lima Tabiat Mulia, meliputi : Kerukunan, 
Kekompakan, Kejujuran, Kerjasama, Kesederhanaan.  
Unsur lain yang dibahas tentang pondok pesantren adalah santri. Santri 
memiliki peran dan posisi yang strategis dalam keberlangsungan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Membentuk karakter santri hendaknya terstruktur 
dan terprogram, santri diharapkan memiliki karakter yang mencerminkan 
sikap religius, seperti: jujur, alim faqih, berakhlakul karimah, mandiri, 
kepatuhan, disiplin, bekerja keras, bertanggung jawab, kesederhanaan, 
kekeluargaan serta toleransi antar sesama dll.  
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Berdasarkan kunjungan peneliti ke Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar, peneliti menemukan beberapa masalah antara lain yaitu masih 
dijumpai beberapa santri yang kurang menghormati kepada kyainya, misalnya 
masih menggunakan bahasa jawa ngoko padahal seharusnya seseorang yang 
lebih muda bisa berbahasa krama kepada yang lebih tua, hal lain ialah 
dijumpai beberapa santri yang ketika memanggil temannya dengan nada yang 
keras dan memanggil dengan julukan bukan nama asli dan lain lain. 
Kemudian peneliti mencari tahu lebih dalam mengenai masalah 
tersebut kepada pinisepuh pondok pesantren Al-Mukhlisin, beliau bernama 
Choirul Huda atau biasa disapa pak Huda. Beliau bertempat tinggal disebuah 
rumah sederhana didalam lingkungan pondok sehingga beliau sering 
berinteraksi langsung dengan para santri, karena sifat beliau yang ramah pula 
banyak santri yang dekat dengan beliau. Beliau menjelaskan bahwa santri 
yang demikian adalah santri baru yang masih terbawa dengan kehidupannya 
sebelum masuk pondok yang dari latar belakang dan pergaulan yang berbeda-
beda. Sedangkan santri lama rata-rata beretika baik sesuai dengan tata krama 
yang ada di pondok pesantren, karena mereka telah lama mengemban ilmu di 
pondok pesantren sehingga tau akan hal baik dan buruk. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Ustadz Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar, Mustofa Al-Amin menjelaskan bahwa 
untuk mewujudkan dan menciptakan keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar di Pondok Al-Mukhlisin Karanganyar menerapkan sebuah program 
untuk membentuk karakter santri, yaitu dengan Program Tri Sukses. Program 
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Tri Sukses adalah Alim Faqih, Berakhlakul Karimah Dan Mandiri. Program 
Tri Sukses juga termasuk strategi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin  untuk 
membentuk karakter santri agar memiliki karakter yang luhur. Alim Faqih 
adalah santri tidak hanya pintar dan mengerti ilmu agama saja, tetapi juga 
harus dapat paham dan mengamalkanya dalam kehidupan seharihari, baik itu 
di lingkungan pondok maupun di lingkungan masyarakat. Berakhlakul 
Karimah, santri diharuskan memiliki akhlakul karimah, akhlak yang terpuji, 
memiliki tata krama, adab dan takdhim yang mencerminkan sebagai santri 
pondok. Dan yang terakhir adalah Mandiri, pendidikan kemandirian sangatlah 
penting, agar nantinya para santri bisa terlatih untuk tidak selalu tergantung 
pada orang lain.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut di Pondok Pesantren Al Mukhlisin alamat 
Gerdu Rt 01/11 Tegalgede, Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Propinsi 
Jawa Tengah, dengan mengambil judul “STRATEGI DAKWAH PONDOK 
PESANTREN AL MUKHLISIN KARANGANYAR DALAM 
MEMBENTUK KARAKTER SANTRI” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Masih dijumpai beberapa santri yang kurang menghormati kepada 
kyai/ustadz; 
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2. Menurunnya kesadaran santri mengenai tata krama dalam kehidupan 
sehari-hari 
3. Kurangnya kesadaran santri terhadap akhlakul karimah, baik itu terhadap 
kyai, guru pondok, orang yang lebih tua dan antar santri itu sendiri 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 
untuk diteliti agar tidak menyinggung permasalahan lain dan menyimpang 
dari permasalahan pokok yang diteliti. Maka dari itu penulis hanya 
memfokuskan dan membatasi penelitian ini pada strategi dakwah pondok 
pesantren Al Mukhlisin Karanganyar dalam membangun karakter santri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pertanyaan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi dakwah Pondok Pesantren Al 
Mukhlisin Karanganyar dalam membentuk karakter santri? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah 
untuk mengetahui strategi dakwah Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
Karanganyar dalam membentuk karakter santri. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitiaan ini diharapkan dapat memberi manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
8 
 
 
 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang lebih terbuka kepada masyarakat khususnya kalangan 
orang tua yang memiliki putra-putri bagaimana Pondok Pesantren sebagai 
salah satu alternatif pendidikan karakter bagi pemuda agar menjadi lebih 
baik. Dan diharapkan dari penelitian ini bisa memberikan kepercayaan 
yang lebih kepada para orang tua mengenai pembinaan yang ada di 
Pondok Pesantren khususnya Pondok Pesantren Al-Mukhilsin dalam 
menjalani tugasnya dalam membangun karakter pemuda yang lebih baik. 
2. Manfaat Praktis. 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi, 
pertimbangan dan masukan bagi Pondok Pesantren Al-Mukhilsin dalam 
menjalani tugasnya dalam membangun karakter pemuda yang lebih baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Dakwah 
a. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah suatu cara atau tehnik menentukan 
langkah-langkah kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Langkah-
langkah tersebut disusun secara rapi, dengan perencanaan yang baik 
yaitu: (1) memperjelas secara gamblang sasaran-sasaran ideal, (2) 
merumuskan masalah pokok umat Islam, (3) merumuskan isi dakwah, 
(4) menyusun paket-paket dakwah, dan (5) evaluasi kegiatan dakwah 
(Hafiduddin, 1998: 70-75) karena itu strategi dakwah harus sesuai 
dengan kondisi masyarakat (mad'u) dalam konteks sosiokultural 
tertentu. Sebab dakwah Islam dilaksanakan dalam kerangka 
sosiokultural yang sudah sarat dengan nilai, pandangan hidup dan 
sistem tertentu, bukan nihil budaya (Ahmad, 2008: 41). 
Menurut Syukir (1983:32) strategi dakwah artinya sebagai 
metode, siasat, taktik atau maneuver yang dipergunakan dalam 
aktivitas (kegiatan) dakwah.  
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b. Ayat-ayat Tentang Strategi Dakwah 
Strategi dakwah juga berdasar pada QS. Al-Baqarah ayat: 129 dan 
151, QS. Ali Imran ayat: 164, QS Al-Jumu‟ah ayat: 2. 
 
                          
             
Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah ditengah mereka seorang 
Rasul dari kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Mu, dan mengajarkan Kitab dan Hikmah 
kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah 
yang Maha perkasa, Maha bijaksana. (QS. Al-Baqarah: 125) 
 
                     
                      
Artinya: Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu 
seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan 
kepadamu Kitab (Al-Qur‟an) dan Hikmah (Sunnah), serta 
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. (QS. Al-Baqarah: 
151) 
  
                   
                   
       
Artinya: Sungguh Allah telah memberi karunia kepada 
orang-orang yang beriman ketika (Allah) mengutus seorang Rasul 
(Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
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menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
(Al-Qur‟an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya mereka 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Ali Imran: 164) 
 
                    
                   
 
Artinya: Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada 
kaum yang buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) 
mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan Hikmah 
(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (QS Al-Jumu‟ah: 2) 
  
Ayat-ayat di atas memiliki pesan yang sama yaitu tentang tugas 
para rasul sekaligus bisa dipahami sebagai strategi dakwah. 
Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, terdapat tiga strategi dakwah, 
yaitu:  
a) Strategi Tilāwah.  
Dengan strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan 
penjelasan pendakwah atau mitra dakwah membaca sendiri pesan 
yang ditulis oleh pendakwah. Demikian ini merupakan 
transfer pesan dakwah dengan lisan dan tulisan. Penting di catat 
bahwa yang dimaksud ayat-ayat Allah SWT bisa mencakup yang 
tertulis dalam kitab suci dan yang tidak tertulis yaitu alam semesta 
dengan segala isi dan kejadian-kejadian di dalamnya. Strategi ini 
bergerak lebih banyak pada ranah kognitif (pemikiran) yang 
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transformasinya melewati indra pendengaran dan indra penglihatan 
serta ditambah akal yang sehat. 
b) Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa).  
Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra 
penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah 
satu misi dakwah adalah menyucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa 
dapat menimbulkan berbagai masalah baik individu atau social, 
bahkan menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati atau 
badan. Sasaran strategi ini bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa 
yang kotor. Tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa 
yang tidak stabil, kemanan yang tidak istiqamah seperti akhlak 
tercela lainnya seperti serakah, kikir dan sebagainya. 
c) Strategi Ta‟līm 
Strategi ini hampir sama dengan strategi tilāwah, yakni 
keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi, strategi 
ta‟līm bersifat lebih mendalam, dilakukan secara formal dan 
sistematis. Artinya, strategi ini hanya dapat diterapkan pada mitra 
dakwah yang tetap, dengan kurikulum yang telah dirancang, 
dilakukan secara bertahap, serta memiliki target dan tujuan tertentu. 
Nabi SAW mengajarkan al-Qur‟an dengan strategi ini, sehingga 
banyak sahabat yang hafal al-Qur‟an dan mampu memahami 
kandungannya. Agar mitra dakwah dapat menguasai ilmu Fikih, 
ilmu Tafsir, atau ilmu Hadis, pendakwah perlu membuat tahapan-
13 
 
 
 
tahapan pembelajaran, sumber rujukan, target dan tujuan yang 
ingin dicapai, dan sebagainya. Dan tentu membutuhkan waktu yang 
lama. Menurut Said al-Qahthani, dalam menjalankan dakwah harus 
menggunakan strategi dakwah yang bijak. Sebab apabila seorang 
da‟i berjalan dengan cara-cara yang bijaksana dalam menjalankan 
dakwahnya, maka atas izin Allah, hal tersebut sangat berpengaruh 
bagi kesuksesan dakwahnya, pencapaian hikmahnya dan akan 
menyampaikannya pada tujuan yang dikehendaki. 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Novan Ardy Wiyani (2012:3) di dalam buku Pendidikan 
Karakter berbasis IMTAQ memaparkan bahwa Pendidikan karakter 
adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yng Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 
Penddidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh guru untuk nmengembangkan segenap potensi peserta 
didiknya secara optimal. Potensi ini mencakup potensi jasmani dan 
rohani sehingga melalui pendidikan seorang peserta didik dapat 
mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya agar memiliki kesiapan untuk 
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melakukan tugas-tugas perkembangannya dan dapat mengoptimalkan 
perkembangan rohaninya agar dengan totalitas pertumbuhan fisik dan 
perkembangan psikisnya secara serasi dan harmoni, dia dapat 
menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh aspeknya, baik sebagai 
anggota masyarakat, sebagai individu maupun sebagai makhluk Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas 
bahwa pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara 
sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan 
dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, 
beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.  
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
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manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkatan, dan perbuata berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Dani Setiawan (2010:8) di dalam buku Manajemen Pendidikan 
Karakter Di Sekolah karangan Agus Wibowo memaparkan 
bahwasanya Karakter berasal dari bahasa latin, yaitu kharakter, 
kharassein dan kharax, yang bermakna tools for marking, to engrave, 
dan pointed stake. Kata ini konon mulai banyak digunakan dalam 
bahasa Prancis sebagai caractere pada abad ke-14. Ketika masuk 
kedalam bahasa inggris, kata caractere ini berubah menjadi character. 
Adapun didalam bahasa indonesia kata character ini mengalami 
perubahan menjadi karakter. 
Marzuki (2011:5) karakter identik dengan akhlak, sehingga 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan 
dengan tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun 
dengan lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Sedangkan Thomas Lickona (1991:52) memberikan definisi 
mengenai karakter, karakter adalah A reliable inner disposition to 
respond to situtions in a morally good way, beliau juga menambahkan 
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bahwasanya Character so conceived has three interrelated parts: 
moral knowing, moral feel-ing, and moral behavior. 
Menurut Alfian (1980:51) membangun dan mencetak karakter 
banga merupakan keprihatinan pokok para tokoh tersebut. Mereka 
menggagas sebuah bangsa yang memiliki identitas tersendiri. Ide dan 
gagasan itu dimulai dari hasil pengembaraan dan perantauan mental 
para pemikir dan cendekiawan. Contohnya saja seperti Ki Hajar 
Dewantara, beliau telah mengajarkan pendidikan karakter melalui 
praktek pendidikan yang mengusung kompetensi alam murid, bukan 
dengan perintah paksaan, tetapi dengan tuntunan. Cara mendidik 
dengan metode seperti ini dikenal dengan pendekatan among. 
Dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
Membentuk karakter bangsa melalui pendidikan, mutlak dibutuhkan. 
mulai dari diri sendiri, lingkungan rumah, sekolah, pondok pesantren 
dan masyarakat dengan meneladani para tokoh tersebut 
Menurut Bagus (2011:2) pemerintah Indonesia pada dekade 
awal kemerdekaan sudah mengupayakan adanya pendidikan karakter 
di sekolah. Hal ini ditegaskan dan dituangkan dalam UU Pendidikan 
Nasional yaitu UU No. 4/1950, UU No. 12/1954, UU No. 2/1989 dan 
UU No.20/2003. 
b. Landasan Pendidikan Karakter 
1) Landasan Filisofis 
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Menurut Balitbang Kurikulum Kemendiknas (2010:90) 
Sekolah sebagai pusat pengembangan kultur tidak terlepas dari 
nilai kultur yang dianut bangsa. Bangsa Indonesia memiliki nilai 
kultur Pancasila, sebagai falsafah hidup berbangsa dan bernegara, 
yang mencangkup religius, kemanusiaan, persatuan, kemanusiaan, 
kerakyatan dan keadilan. Nilai itu lah yang dijadikan dasar filosofis 
pendidikan karakter. 
Menurut Mahbubi (2012:56) eksistensi bangsa sangat 
ditentukan oleh karakter yang dimilikinya. Hanya bangsa yang 
memiliki karakter kuatlah yang mampu menjadikan dirinya sebagai 
bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa lain. Oleh sebab 
itu, menjadi bangsa yang berkarkter adalah tujuan bangsa 
Indonesia. 
Dari pernyataan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
jalan terbaik membentuk dan mengembangkan karakter manusia 
dan bangsa Indonesia ialah melalui pendidikan, sebab pendidikan 
memiliki peranan penting dalam pengembangan potensi manusia, 
termasuk potensi mental. Melalui pendidikan diharapkan terjadi 
transformasi yang dapat membentuk, menumbuhkan dan 
mnegembangkan karakter positif serta dapat merubah watak yang 
semula tidak baik menjadi lebih baik. 
2) Landasan Hukum 
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Menurut Mahbubi (2012:58) Produk hukum tentang 
pendidikan telah dimulai sejak berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI), diantaranya terdapat didalam UU. No 
20/2003 pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi murid agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, beretika mulia, segat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
3) Landasan Religius 
Menurut Mahbubi (2012:59)  Tuntutan yang jelas dari Al-
Qur‟an tentang aktivitas pendidikan Islam telah digambarkan Allah 
dengan memberikan contoh keberhasilan dengan mengabadikan 
nama Luqman, sebagaimana firman Allah: 
                           
          
Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
CEanaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
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mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar. 
Dari ayat diatas, peneliti menyimpulkan, potongan ayat 
diatas telah memberikan pelajaran kepada kita bahwa pendidikan 
yang pertama dan utama diberikan kepada anak adalah 
menanamkan keyakinan, maksudnya Iman kepada Allah bagi anak-
anak dalam rangka membentuk sikap, tingkah laku dan kepribadian 
anak. 
Pernyataan Djumransah & Abdul Karim Abdullah yang 
dikutip oleh Mahbubi (2012:59), didalam Sunnah Nabi juga berisi 
tentang „aqidah, shari‟ah, dan akhlaq sebagaimana dalam Al-
Qur‟an, yang juga berkaitan dengan masalah pendidikan. Hal yang 
lebih penting lagi dalam Sunnah, terdapat cermin tingkah laku dan 
kepribadian Rasulullah SAW yang menjadi teladan dan harus di 
ikuti oleh setiap muslim sebagai satu model kepribadian islam. 
Sebagaimana firman Allah: 
               
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu. 
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c. Program Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin 
Selain mengkaji Alquran dan Alhadist serta ilmu lainnya, 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin memiliki beberapa program dalam 
upaya membentuk karakter santri yaitu adalah Tri Sukses. Yang 
meliputi alim faqih, berakhlakul karimah dan mandiri. 
a. Alim Faqih 
Munawwir (1997 : 965) menyatakan bahwa kata alim 
diambil dari kata ilm yang menurut pakar-pakar bahasa berarti 
“menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaannya yang 
sebenarnya”. Bahasa Arab menggunakan semua kata yang 
tersusun dari huruf ain, lam, mim dalam berbagai bentuknya 
untuk menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga 
tidak menimbulkan keraguan. Alim berasal dari bahasa Arab yang 
diambil dari  kata „alima-ya‟lamu bermakna mengerti, 
memahami. Sedangkan kata „Alim adalah ism fa‟il dari kata 
tersebut, sehingga ia bermakna “orang yang mengerti atau 
memahami”. 
Seseorang yang dianggap sebagai seorang yang alim adalah 
orang yang memahami sebuah keilmuan dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupannya di dunia 
(mengamalkan), karena dalam tasawuf ilmu tanpa amal adalah 
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kesia-siaan semata, “Sesungguhnya ibadah itu adalah buah dari 
ilmu” (Ghazali 1989:5) 
Sedangkan faqih disini merupakan satu-kesatuan dari alim. 
Faqih adalah paham atau mengerti. Seseorang yang berilmu atau 
alim juga harus memahami ilmunya agar bisa menerapkan ilmu 
yang telah ia miliki, berdasarkan hadist dibawah ini :  
 
اًشٍْ َخ ِٗ ِت ُ َّاللَِّدُِشٌ ْٓ َِ َٚ  ِٗ َُّمفَّرٌِات ُِْٗمفٌْ ا َٚ  ُِ ٍَُّعَّرٌِات ُ ٍْ ِعٌْ اا َّ َّ ِٔإ ُسإٌَّاَا ٌََُّٙأاٌ 
 ثٌذحاا....ُءا َّ ٍَُعٌْ ا ِٖ ِدَاثِع ْٓ ِ  َ َّاللَّ ىَشَْخٌ ا َّ َّٔإ َٚ  ِٓ ٌْ ِّذٌا ًِف ُْٗٙ َِّمُفٌ  
)ًٔاشثطٌا ٖاٚس( 
Wahai manusia sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar 
dan kefahaman agama itu diperoleh dengan usaha faham, dan 
barang siapa yang dikehendaki baik oleh Allah maka Allah akan 
memahamkannya dalam agama, dan sesungguhnya yang taqwa 
pada Allah dari hamba-hambaNya adalah orang yang berilmu. 
 
Ilmu yang telah dipelajari kemudian diamalkan dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu 
perilaku seseorang yang faqih. Sebagaimana para sahabat dalam 
mempelajari beberapa ayat Alquran dan langsung diamalkan 
sebelum mempelajari ayat-ayat berikutnya. 
 
 ُْ ٌَ ِخَاٌآ َشَشَع ُ ٍََْعذ َِّلَّإ إَّ ِ  ًَ ُج َّشٌا َْ اَو : َيَال ٍدُٛعْض َِ  ٓتا ٓع َٓ ُُ٘سٚاُجٌ 
  َٓ ٍَُِٙٔاَع َِ  فشَُعٌ ىَّرَح  ّٓ ٙت ًَ َّ َعٌْ ا َٚ  ، 
 ) ٖشٍضفذ ًف يشثطٌا شٌشج ٓتا ٖاٚس ( 
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Dari Ibnu Mas‟ud dia berkata : Telah ada seseorang dari kami 
ketika mempelajari sepuluh ayat, dia tidak mempelajari ayat 
berikutnya sehingga dia memahami maknanya dan 
mengamalkannya. 
 
Seorang yang faqih adalah seseorang yang zuhud dalam 
kehidupan dunia, sangat menginginkan kehidupan akhirat, berilmu 
dalam perkara agamanya, dan terus menerus beribadah kepada 
Rabbnya. (Riwayat Ad-Darimi : 302) 
Dari pernyataan diatas tadi, peneliti menyimpulkan bahwa 
indikator alim faqih adalah seseorang yang memiliki ilmu dan 
faham atas ilmu yang ia miliki sehingga terbentuklah karakter yang 
baik terhadap orang tersebut dan bermanfaat bagi kehidupannya 
sehari-hari serta senantiasa zuhud dalam kehidupan dunia maupun 
akhirat. 
b.  Berakhlakul karimah 
Akhlakul karimah ialah akhlak yang terpuji, merupakan 
terjemahan dari ungkapan bahasa arab akhlaq mahmudah. 
Mahmuudah merupakan bentuk maf‟ul dari kata hamida yang 
artinya terpuji atau biasa disebut dengan makarim al-akhlaq yang 
berarti akhlaq mulia. (Hidayat 2013:87). 
Sedangkan menurut Quzwaini Akhlakul karimah adalah 
ketepatan jiwa dengan perilaku yang baik dan terpuji. (Anwar, 
2010:88).  
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Akhlakul karimah adalah watak atau tabiat  atau karakter 
mulia yang timbul dari dalam diri manusia dan perilaku baik sesuai 
adab budi pekerti Rasulullah SAW.Allah membagi akhlaq 
sebagaimana Allah membagi rezeqi. Dijelaskan dalam sabda 
Rasulullah SAW : 
 َُىٍْٕ َت ُ ََضل اللَّ َّْ إ . ُىلاَسَسأ ُْ َُىٍْٕ َت َُ ََضل ا َّ َو ُْ َُىللاَخأ ُْ. 
Sesungguhnya Allah membagi akhlaq diantara kalian 
sebagaimana Allah membagi rezeki diantara kalian 
 
Nabi Muhammad SAW dianugerahi Allah akhlakul 
karimah. Sejak belum menjadi Nabi, beliau sudah mempunyai 
akhlaq yang mulia dan mendapat julukan Al-Amin (orang yang 
terpercaya). Allah berfirman :  
إ َٚ ٍُمٌا جسٛص ( ُِ ٍظَع ُِكٍُخ َىٍََعٌ َهَّٔ ِ٤ ) 
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. 
 
Dan Dijelaskan dalam Al-Hadist : 
 ُدٍْ ُل ا َّ ُْٕٙ َع اللَّ ًِف َٚ  َِ اَعٌْ ا ِٓ ْت ِٚش ّْ َع َٓ ْت ِاللَّ َذْثَع ُدٍمٌ يال ِساََضٌ ٓت ءاطَع ْٓ َع
 ََجأ َيَال ِجاَس ْٛ َّرٌا ًف ِاللَّ ِيُٛصَس ٍَحِٙج ْٓ َع ًٔشثَخأ : ًف َف ْٛ ُصََشَرٌ ُ َِّٗٔإ اللَّ َٚ  ًَ
 اًشََشث ُِ َٚ  اًذِ٘ اَش َنَإٍْ َصَْسأ َِّلَّإ ًٌَّٕا َاٌَّٙأ َاٌ { ِْ آُْشمٌْ ا ًف ِٗ َِرفص ضَْعِثت ِجاَس ْٛ َّرٌا
 ًِ ٍْ ٍَِع لَّ َٚ  َُِٗفت َشٍْ ٌَ ًّ ُو َٛ َر ُّ ٌا َُهرٍْ َرْصا ًٌُِٛصَس َٚ  يِذْثَع َدْٔ َأ َٓ ٍْ َث ُّ ٍْ ٌِ َأُشِ٘ َٚ  اًشٌْ َِزٔ َٚ
 َٚ َُٗصُثَمٌ ْٓ ٌَ َٚ  ُسِذَْعٌ َٚ  ٛ ُّ َْعٌ ْٓ ٌَ َٚ  ًَحٍّّٕضٌا َحٍّّٕضٌات َُعَفَرٌ لَّ َٚ  ِقاٛشلأا ًف باَحَص لَّ
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 َاٙ ُّ ُع َإٍْ َع َاِٙت َدَْعٌ َٚ  اللَّ لَّإ ٌٗإ لَّ ا ْٛ ٌَّ َٛ ََرٌ ْ َ ِأت ءاَج َٛ َعٌْ ا ٍَُٗ َّ ٌْ ا ِٗ ِت ُ ٍْ ُِمٌ ىَّرَح ُاللَّ
 ( ا َّ ٍَُع َات ْٛ ٍُُل َٚ  ا َّ ُ٘ َأاََذٌ َٚ) يساخثٌا ٖاٚس  
Dari Atho‟ bin Yasar berkata ; Aku bertemu dengan Abdullah bin 
Amru bin Al Ash radiallahu abhuma lalu aku katakan : “Kabarkan 
kepadaku tentang sifat Rasulullah SAW di dalam kitab Taurat?” 
Dia berkata: “Baik. Demi Allah, sungguh beliau telah disebutkan 
dalam kitab Taurat sebagian dari sifat-sifat Beliau seperti yang 
disebutkan dalam Alquran : “Wahai Nabi, sesungguhnya kami 
mengutus engkau sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan 
pemberi kabar takut, menjaga para ummiyin (kaum yang tidak baik 
dalam baca-tulis). Engkau adalah hambaKu dan utusanKu, Aku 
memberimu nama Al-Mutawakkil (orang yang berserah diri 
kepada Allah), bukan orang yang bersifat kasar lagi keras, tidak 
suka berteriak-teriak di pasar dan tidak membalas keburukan 
dengan keburukan tetapi memaafkan dan mengampuni, dan Allah 
tidak akan mewafatkannya hingga Dia meluruskan denganna 
(Nabi Muhammad) pada agama yang bengkok agar mereka 
mengucapkan “laa ilaha illallah" yang dengannya akan membuka 
mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup.”  
 
Didalam pembelajaran di pondok pesantren dalam Alquran 
dan Alhadist banyak dibahas tentang adab/perilaku yang baik 
diantaranya adalah ; adab orang yang mengajar dan belajar, adab 
orang yang memberi nasehat dan mendengar nasehat, adab 
berkumpul dengan para ulama, tokoh masyarakat,maupun orang 
yang setara atau dibawah kita, adab makan minum baik sendiri 
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maupun saat bersama orang banyak, adab bertamu dan menerima 
tamu,adab berbicara, dll. 
Mewujudkan akhlakul karimah pada santri adalah proses 
yang tidak sebentar, perlu waktu dan perlu kesungguhan. Tidak 
bisa instan santri memiliki akhlakul karimah. Harus ada 
pengetahuan, penghayatan dan contoh yang baik. Berikut ini 
adalah beberapa langkah dalam mewujudkan akhlakul karimah :  
a) Mempelajari dan memahami pengertian akhlakul karimah serta 
mengetahui keutamaannya adalah keharusan sebelum 
mengamalkan dan mengajarkannya kepada santri. 
b) Berlatih dan melatih untuk selalu mempunyai akhlakul karimah. 
Orang tua, guru atau para muballigh adalah panutan santri. 
Untuk bisa menanamkan dan mewujudkan akhlakul karimah pada 
para santri harus dimulai dari diri sendiri kemudian mengajarkan 
dan menerapkannya pada para santri. 
Menurut Sudarsono (2005:151), Indikator dari pembinaan 
akhlak merupakan penuntun bagi umat manusia untuk memiliki 
sifat dan mental serta kepribadian sebaik yang ditunjukan oleh Al 
Qur‟an dan hadist nabi Muhammad SAW. Selain itu perbuatan 
dianggap baik dalam Islam adalah pebuatan yang sesuai dengan 
petunjuk Al-Qur‟an dan sunah, yakni taat pada Allah dan Rasul, 
berbakti kepada orang tua, saling menolong dan mendo‟a kan 
dalam kebaikan, menepati janji, menyayangi anak yatim, jujur, 
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amanah, sabar, ridha, dan ikhlas. (Sudarsono, 2005:151). 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator dari akhlakul karimah adalah melakukan perbuatan yang 
baik didasari dengan niat ikhlas karena Allah SWT melalui 
amalan serta perbuatan baik batin maupun zahir yang tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Indikator akhlakul karimah melalui perbuatan baik melalui 
berdo‟a, melakukan ibadah, berdzikir, mengerjakan shalat lima 
waktu dan lain sebagainya, sedangkan indikator akhlakul karimah 
dari perbuatan zahir dalam kehidupan sehari-hari ditampakkan 
melalui perbuatan yang baik misalnya dengan sikap yang sopan, 
tidak berdusta dikala berkata, berbakti kepada orang tua, saling 
menolong, menepati janji, menyayangi anak yatim, jujur, amanah, 
sabar, ridha, dan ikhlas dalam melakukan perbuatan yang baik. 
c. Mandiri 
Samani dan Hariyanto (2011:131) mengatakan bahwa 
mandiri mempunyai makna mampu memenuhi kebutuhan sendiri 
dengan upaya sendiri dan tidak mudah bergantung pada orang lain. 
Mandiri didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
(Mustari, 2014: 77). 
Indikator seseorang yang memiliki karakter mandiri menurut 
Paulina, Irene dan Wardoyo (2012) ialah pengambilan inisiatif, 
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mengatasi rintangan lingkungan, memperbaiki kepribadian, 
kepuasan kerja, mandiri dalam mengerjakan tugas.  
Menurut Winton (2011:43), Pendidikan karakter adalah 
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.  
Menurut Gunawan (2012:30) bahwa, pendidikan karakter 
bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan Pancasila. 
Menurut Gunawan (2012:33), mandiri adalah suatu sikap dan 
perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
Selanjutnya, Samani dan Hariyanto (2011:131) mengatakan 
bahwa mandiri mempunyai makna mampu memenuhi kebutuhan 
sendiri dengan upaya sendiri dan tidak mudah bergantung pada 
orang lain.  
Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan karakter mandiri 
adalah bagian dari pembelajaran yang baik dan fundamental untuk 
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti 
yang hasilnya terlihat dari tindakan nyata seseorang yang baik dan 
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bertanggung jawab serta tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Dari beberapa definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
mandiri adalah sikap dan perilaku yang mampu memenuhi 
kebutuhanya sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Target 
mandiri bertujuan agar para santri nanti pada waktunya bisa mencari 
maisyah sendiri dan tidak menggantungkan kehidupannya pada 
orang tua maupun orang lain. Perhatikan dalil dibawah ini:  
 َد ُٚ اد اللَّ ًّ َذ َّْ ِإ َٚ  ِٖ َِذٌ ًِ َّ َع ْٓ ِ  َُهٌََأٌ ْ َأ ْٓ ِ  اًشٍْ َخ ََلاف ا ًِ اََعط ًحََحأ ًَ ََوأ ا َِ 
 َع ْٓ ِ  ًُ ُوَأٌ َْ اَو َلاَّضٌا ِٗ ٍْ ٍََع) يساخثٌا ٖاٚس ( َِٖذٌ ًِ َّ 
Tidak ada seorang ang makan satu makananpun yang lebih baik daripada 
makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Dawud 
AS makan dari hasil usahanya sendiri. 
 
لَّ َٚ  َُٖأٍْ ُِذٌ َُٗذَشِخآ َُهَرٌ ُْ ٌَ ْٓ َِ  ُْ ُوُشٍْ َخسإٌا َىٍَع َلاف ْٓ َُىٌ ُْ ٌَ َٚ  ِٗ ِذَشْجإج   َأٍْ ُد  
 ) ةٍطخٌا ٖاٚس ( 
Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang tidak meninggalkan akhiratnya 
karena dunianya dan tidak meninggalkan dunianya karena akhiratnya, 
dan tidak menggantungkan diri pada manusia (orang lain). 
 
 Untuk mewujudkan kemandirian, para santri diharapkan : 
a) Memiliki satu atau beberapa keterampilan yang bermanfaat yang 
menghasilkan (produktif).  
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b) Memiliki sikap yang jeli mencari peluang dan memanfaatkan untuk 
berusaha mengembangkan keterampilan sesuai kebutuhan dan potensi 
masyarakat 
c) Memiliki sikap yang kreatif, inovatif dan sungguh-sungguh dalam 
berusaha serta tidak merasa malu dan gengsi untuk memulai 
melakukan usaha dari yang kecil, yang penting mendapatkan rezeki 
yang halal. 
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Umar (2015:28) menjelaskan bahwa istilah pondok pesantren 
terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok dan pesantren. Secara 
Etimologis, pondok berasal dari Bahasa Arab fanduq yang berarti 
ruang tidur, wisma, hotel sederhana, dan juga dapat berarti kamar, 
gubuk kecil dan rumah. Sedangkan menurut Dhofier (2004:18) istilah 
pesantren berasal dari akar kata “santri” yang berawalan pe- dan 
berakhiran -an yang berarti tempat tinggal santri. Istilah santri sendiri 
berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, atau juga berasal 
dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu 
buku-buku suci Agama Hindu. Sedangkan istilah shastri berasal dari 
kata shastra yang berarti buku-buku suci.. 
Nurchollis Madjid (1997:19-20) memberi pemaknaan terhadap 
kata “santri” dilihat dari asal usul kata tersebut. Dalam bahasa 
Sansekerta, kata santri berarti melek huruf, sedangkan dalam bahasa 
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jawa, kata santri bisa berakar dari kata cantrik yang berarti seseorang 
yang mengikuti gurunya menetap. Selanjutnya, perkembangan istilah 
santri tidak bisa lepas dari sebuah dorongan yang kuat dari masyarakat 
untuk belajar pengetahuan agama kepada seorang kiai yang dianggap 
sarat keahlian dalam bidang agama. karenanya, dalam perkembangan 
selanjutnya istilah santri selalu identik dengan seseorang yang 
mempunyai motifasi belajar agama Islam, baik kitab-kitab kuning 
ataupun sumber-sumber belajar lainnya. Sehingga institusi pesantren 
merupakan sebutan khas untuk pendidikan Islam di Indonesia. Namun 
penyebutan nama pesantren berbeda antara daerah satu dengan lainnya. 
Didaerah Pasundan, pesantren dikenal dengan pondok, Dayah 
Rengkang (di Aceh), Meunasah (di Aceh), surau (di Minahasa), dan 
pondok pesantren (di Jawa). (Umar, 2015:29) 
Pondok pesantren dengan kepemimpinan dan kharisma ulama 
serta santri sebagai murid yang setia, dengan segala kesederhanaannya, 
yang oleh musuh-musuh Islam dianggap sebagai lambang 
keterbelakangan, terbukti mampu menyelamatkan umat Islam 
Indonesia dari kemurtadan dan kehancuran, walaupun dijajah hampir 
lebih dari 350 Tahun, baik oleh penjajah Salibiyah maupun penjajah 
Fasis. (Abdul Qadir Jaelani, 1994: 14) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pondok pesantren adalah wadah atau tempat utuk menggali ilmu 
Agama Islam, yang dibimbing oleh kyai, didalamya terdapat tata 
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aturan yang mengikat para santri untuk belajar dan beraktivitas serta 
dengan waktu pendidikan yang telah ditentukan. 
b. Unsur Pondok Pesantren 
Secara tradisional, pesantren memiliki unsur-unsur elemen 
penting. Elemen-elemen yang saling terkait satu sama lain itu harus 
ada dalam sebuah pesantren. Menurut Umar (2015:29), Yasmadi 
(2005:63) dan Arief Subhan (2012:82) bahwa terdapat lima unsur 
pondok pesantren antara lain yaitu: 
1) Pondok, merupakan tempat dimana santri tinggal dan menetap 
selama belajar di pesantren. Menurut Hasbullah (1999:47) “adanya 
pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kyai dengan para 
santri sangat bermanfaat dalam rangka bekerjasama memenuhi 
kebutuhan sehari-hari”. Hal ini merupakan pembeda dengan 
lembaga pendidikan lainnya. 
2) Masjid, berfungsi sebagai tempat para santri untuk belajar agama 
Islam di pesantren. Tak hanya itu namun juga sebagai pusat 
kegiatan ibadah seperti sholat, dzikir, doa dll. 
3) Kitab-kitab Islam klasik, sabagai materi dalam pembelajaran, 
karena memang materi pelajaran yang diajarkan di pesantren 
tradisional hampir semua bersumber dari kitab-kitab kuning dalam 
berbagai bidang seperti fiqih, hadist, tafsir, dan akhlaq. 
4) Kyai, merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah 
pesantren, karena dialah pendiri sekaligus pemimpin pesantren 
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yang bertugas mengatur segala aturan pesantren, seperti kurikulum, 
metodologi pembelajaran dan sebagainya. 
5) Santri, pesantren tidak bisa berkembang jika tidak ada santri yang 
belajar agama Islam kepada kyai. Menurut Hasbullah (1999:49) 
santri biasanya terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, santri 
mukim; ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam pondok pesantren. Kedua, santri kalong; ialah 
santri-santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren dan 
biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang 
ke rumah masing-masing setiap selesai mengikuti suatu pelajaran 
di pesantren 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa unsur- 
unsur dalam pondok pesantren antara lain; pondok, masjid, kitab-kitab 
islam klasik, kiai dan santri.  
c. Kategorisasi Pondok Pesantren 
Pesantren adalah merupakan hasil usaha mandiri kyai yang 
dibantu santri dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. 
Selama ini belum pernah terjadi, dan barang kali cukup sulit terjadi 
penyeragaman pesantren dalam lingkup nasional. Setiap pesantren 
memiliki ciri khusus akibat perbedaan selera kiai dan keadaan sosial 
budaya maupun sosial geografis yang mengelilinginya. 
Kategori pesantren bisa diteropong dari berbagai prespektif, 
dari segi rangkaian kurikulum, keterbukaan terhadap perubahan, dan 
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dari sudut sistem pendidikannya. Dipandang kemajuan berdasarkan 
muatan kurikulumnya, Martin Van Bruinessen (1994:21) 
mengelompokkan pesantren menjadi: 
1) Pesantren sederhana yang hanya mengajarkan cara membaca huruf 
Arab dan menghafal beberapa bagian atau seluruh al-Quran. 
2) pesantren sedang yang mengajarkan berbagai kitab fiqih, ilmu 
aqidah, tata bahasa arab (nahwu saraf), terkadang amalan sufi, dan 
3) pesantren paling maju yang mengajarkan kitab-kitab  fiqih, aqidah, 
dan tasawuf yang lebih mendalam dan beberapa mata pelajaran 
tradisional lainnya. 
Dhofier (1984:41) memandang dari prespektif keterbukaan 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, kemudian membagi 
pesantren menjadu dua kategori yaitu: 
1) Pesantren Salafi, yaitu Pesantren yang tetap mengajarkan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. 
Penerapan sistem madrasah untuk memudahkan sistem sorogan 
yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa 
mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. 
2) Pesantren khalafi, yaitu pesantren yang telah memasukkan 
pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasahyang 
dikembangkan atau membuka tipe-tipesekolah umum di dalam 
lingkungan pesantren. 
Kategori pesantren terkadang dipandang dari sistem pendidikan 
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yang dikembangkan. Pesantren dalam pandangan ini dapat 
dikelompokkan menjadi tiga macam: 
1) Kelompok pertama, pesantren biasa yaitu memiliki santri yang 
belajar dan tinggal bersama kiai, kurikulum tergantung kiai, dan 
pengajaran secara individual. 
2) Kelompok kedua, pesantren sedang yaitu berupa madrasah, 
kurikulum tertentu, pengajaran bersifat aplikasi, kiai memberikan 
pelajaran secara umum dalam waktu tertentu, santri bertempat 
tinggal diasramauntuk mempelajari pengetahuan agama dan umum. 
3) Kelompok ketiga, pesantren maju yaitu berupa asrama, santri 
belajar di sekolah, madrasah, bahkan perguruan tinggi umum atau 
agama diluar, kyai sebagai pengawas dan pembina mental. 
(Suparlan Suryopratondo, 1976: 84) 
Pesantren masih dapat dikelompokkan kedalam bagian-bagian 
tertentu lagi bila diteropong dari pengamatan aspek lainnya, seperti 
pesantren desa dan pesantren kota, pesantren milik pribadi kiai 
pesantren milik yayasan, dan sebagainya. Namun pembagian 
kategorial tersebut juga mengandung kelemahan dalam diskursus 
kepesantrenan belakangan ini. Ciri masing-masing kategori belum 
mampu mewakili karakter pesantren yang ada. Ciri-ciri tersebut makin 
tidak mampu menjadi jarak pemisah yang tegas lantaran mengahadapi 
keberadaan aspek lainnya atau perubahan-perubahan yang makin 
kompleks dikalangan pesantren. (Mujamil Qomar, 2005:18) 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kategorisasi pondok pesantren dapat dilihat dari berbagai segi, 
diantaranya dilihat dari segi rangkaian kurikulum yaitu terdiri dari: 
pesantren sederhana, sedang dan maju. Segi keterbukaan terhadap 
perubahan yaitu terdiri dari; pesantren salafi dan khalaf. Dan dari sudut 
sistem pendidikannya dapat dinilai pesantren biasa, sedang dan maju. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Duwi Melani 2016, dengan judul “Upaya 
Organisasi Pelajar Islam Indonesia (PII) Surakarta Dalam Membentuk 
Karakter Remaja Di Kelurahan Laweyan Surakarta. Hasil dari penelitian 
ini, peneliti membentuk karakter remaja di kelurahan Laweyan dengan 
cara memasukkan nilai-nilai karakter pada  program kerjanya seperti pada 
program kerja ta‟lim rutin, latihan kepemimpinan, out bond, buka bersama 
anak yatim dan pesentren kilat dengan tiga metode: keteladanan, 
penanaman kedisiplinan dan pembiasaan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rusyadi tahun 2018 dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 
Karakter Siswa Kelas X Smk Muhammadiyah 3 Klaten Utara, Kabupaten 
Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti 
membentuk karakter siswa kelas X Smk Muhammadiyah 3 Klaten melalui 
pembelajaran dengan membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu 
seperti RPP, Promes, Prota, silabus, pemilihan media yang tepat, 
pengembangan materi dan pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 
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membentuk karakter siswa itu sendiri. 
Rencana penelitian akan peneliti fokuskan pada santri di Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar melalui program yang ada disana, 
yaitu Program Tri Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah Dan 
Mandiri). 
C. Kerangka Berfikir 
Untuk mewujudkan dan terciptanya keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar dalam membentuk 
karakter siswa memerlukan upaya yang efektif, kreatif dan langkah-langkah 
yang strategis untuk membentuk karakter santri, yaitu dengan Program Tri 
Sukses. Program Tri Sukses adalah Alim Faqih, Berakhlakul Karimah Dan 
Mandiri.  
             Input                                       Proses                                      Output 
 
 
 
                                                      
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin 
Dalam Membentuk 
Karakter Santri 
Program Tri 
Sukses Di 
Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin  
Terbentuknya Karakter 
Santri sehingga menjadi 
manusia yang 
bermartabat 
 
1. Alim Faqih 
2. Berakhlakul Karimah 
3. Mandiri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Mukhlisin yang terletak di Jl. 
Alternatif Matesih, Temu Ireng, Popongan, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar. Menurut John W. Creswell metode penelitian 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah 
sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik 
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara 
terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Hamid Patilima, 2005: 3). 
Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati” (Lexy J. 
Moleong, 2004: 4). 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
karena menggambarkan mengenai informasi yang diteliti dan dikritisi secara 
faktual, dengan tujuan untuk membantu menganalisa data penelitian yang 
diperoleh. Dalam hal ini Muhammad Nazir (1999: 63-64) menjelaskan bahwa 
Pendekatan deskriptif adalah pendekatan dengan mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi tertentu termasuk tentang hubungan-hubungan kegiatan, sikap, 
60 
43 
 
 
 
pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari 
suatu fenomena 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Strategi 
Dakwah Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar dengan program Tri 
Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri) dalam membentuk 
karakter santri. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
yang terletak di Jl. Alternatif Matesih, Temu Ireng, Popongan, Kecamatan 
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar.  
2. Waktu Penelitian 
N
o  
Tahapan  Tahun 
2019 
Juli Agustus Oktober November Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap 
pra 
penelitia
n 
                        
2. Penyusu
nan 
proposal 
                        
3. Peneliti
an 
                        
4. Pasca 
penelitia
n 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Proses penelitian membutuhkan informasi tentang objek penelitian 
yang dipilih. Subjek dan informan dianggap dapat dipercaya oleh peneliti 
dengan maksud untuk menggali dan mendapatkan informasi data yang 
diperlukan. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. (Saifuddin Azwar, 
2010: 34). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah, pinisepuh 
pondok, para ustadz dan para santri Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Burhan Bungin, 2011: 107). Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah Pinisepuh Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
Karanganyar, Ustadz, Santri,  dan Kepala sekolah PAUD Al-Mukhlisin. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau jalan yang digunakan 
untuk mendapatkan data dalam penelitian, sedangkan metode yang digunakan 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan tetapi tidak 
semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat 
relevan dengan data yang dibutuhkan. (Hamid Patilima, 2011: 63). 
Sedangkan Observasi menurut Djam‟an Satori (2013:90) adalah 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 
subjek (partner penelitian) di mana sehari-hari mereka berada dan biasa 
melakukan aktivitasnya. 
Terdapat tiga macam observasi, yaitu (a) observasi partisipasi 
yaitu observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau 
melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti. (b) observasi terus terang 
atau tersamar, dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 
penelitian. (c) observasi tak berstruktur yaitu observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini 
dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan 
diamati. (Sugiyono, 2014: 227-228). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi Non 
Partisipasi yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal yang 
diobservasi di Pondok Pesantren Al Mukhlisin Karanganyar adalah 
pelaksanaan program Tri Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri) dalam membentuk karakter santri. 
2. Metode Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 
penelitian. Menurut Djam‟an Satori (2013: 130) wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.  
Sedangkan Menurut Lexy J. Moleong (2017: 186) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas  
pertanyaan itu. 
Selain itu sugiyono (2014: 233) mengemukakan beberapa macam 
wawancara, diantaranya yaitu: 
a. Wawancara terstruktur, peneliti sudah menyediakan pertanyaan yang 
disusun secara rinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara 
hanya mencentang tanda v (check) pada tempat yang disediakan. 
b. Wawancara tidak terstruktur, peneliti hanya memuat garis besar hal 
yang akan ditanyakan. Jika menggunakan pedoman ini, pihak 
pewawancara dituntut untuk kreativitas dalam bertanya. 
c. Wawancara semi terstruktur, wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 
bila dibanding dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. 
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Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
wawancara semi tersruktur untuk mendapatkan informasi. Dalam hal ini, 
metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan program Tri Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri) dalam membentuk karakter santri yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Al Mukhlisin Karanganyar. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Hasil penelitian observasi wawancara, akan lebih kredibel 
atau dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis 
akademik, seni yang telah ada, sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 
2014: 240) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi 
yang bersifat dokumentar dengan data yang valid seperti profil pondok 
pesantren, program Tri Sukses (Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan 
Mandiri), daftar ustad/ustadzah, jadwal pengajaran, presensi, materi 
pembelajaran, buku kontrol, data santri, daftar kegiatan-kegiatan yang 
dapat  membentuk karakter santri, struktur organisasi yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Al Mukhlisin Karanganyar. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data diperlukan didalam penelitian, dengan tujuan untuk 
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mengetahui hasil penelitian yang diperoleh sudah valid atau belum, sehingga 
hasil penelitian bisa relevan dengan realitas di lapangan. Menurut Ibrahim 
(2015: 120) keabsahan data adalah bagian yang penting dalam penelitian, ada 
empat kriteria keabsahan data pada suatu penelitian yaitu; derajat 
keterpecahan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Adapun dalam penelitian ini 
teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. 
Sedangkan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 2017: 330). 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode, Menurut Sugiyono (2011:241) triangulasi 
sumber adalah peneliti mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan metode yang sama. sedangkan triangulasi metode adalah peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama.  
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi karena untuk membandingkan apa yang dikatakan orang, dengan 
apa yang dilihat peneliti dalam observasi, kemudian sekaligus untuk 
membandingkan antara data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi serta membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi sehingga bisa mendapatkan 
data yang benar dan terpercaya. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 280) Analisis data merupakan 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
model interaktif. Sugiyono (2007: 91-99) mengungkapkan bahwa analisis 
data model interaktif ini terdiri dari tiga jalur kegiatan secara bersamaan, 
yaitu: 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian atau 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Kegiatan ini meliputi kegiatan merangkum hasil wawancara, 
observasi, dandokumentasi yang diperoleh peneliti. 
2. Penyajian data adalah kegiatan pengumpulan informasi yang telah 
diperoleh untuk disaring, sehingga dimungkinkan untuk ditarik 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini dilakukan 
penelitian dalam bentuk teks, tabel, gambar berdasarkan hasil reduksi 
data, serta penyajian data selalu diperbaharui setiap data baru masuk yang 
valid. 
3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan atau 
verifikasi awal yang bersifat sementara dan akan terus dikembangkan 
berdasarkan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya yang valid dan konsisten sampai peneliti membuat 
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Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan: 
Penarikan / verifikasi 
kesimpulan akhir yang kredibel atau dapat dipercaya 
Berikut adalah gambar model analisis interaktif Miles dan Huberman: 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles Dan Huberman 
 
Dengan memperhatikan gambar di atas, dapat dilihat urutan jalur 
analisis data yaitu dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi 
data), setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data akan 
tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian 
data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan).
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penlitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukkan dalam penelitian ini 
adalah fakta-fakta yang telah ditemukan di dalam Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar, tentang Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar Dalam Membentuk Karakter Santri. Untuk lebih 
memahami kondisi lokasi penelitian yang sesungguhnya, maka penulis 
mengemukakan beberapa hal penunjang penelitian diantaranya adalah, 
sejarah pondok, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi pondok, 
keasaan santri, ustadz, sarana dan prasarana pondok, strategi pondok dan 
program kegiatan santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar. 
Adapun penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
a. Sejarah Berdiri 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar ini telah 
direncanakan sejak tahun 2000 oleh para Ulama‟ yang berada di desa 
Jungke pada waktu itu, namun belum terealisasikan dikarenakan ada 
beberapa hal yang belum memungkinkan. 
Namun sejak tahun 1995 para ulama‟ tersebut sudah memulai 
pembangunan masjid yang diberi nama Baitul Karim yang berada di 
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dusun Gerdu. Kemudian pembangunan pondok pesantren Al-
mukhlisin dimulai pada tahun 2000, dengan dibentuknya Yayasan 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin yang berada di dusun Gerdu, desa 
Tegalgede, kecamatan Karanganyar, kabupaten Karanganyar. 
Pada tanggal 16 september 2003 Yayasan Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin Karanganyar telah diresmikan. Dengan diawali 
kegiatan berupa Pengajian Al-Quran dan Al-Hadist yang saat itu 
baru diikuti 13 santri (7 putra dan 6 putri). Kemudian dilanjutkan 
dengan mengkaji hadits-hadits himpunan, seperti Kitabussholah 
(hadits-hadits tentang tuntunan sholat), Kitabul Adab (hadits-hadits 
tentang budi pekerti, tata krama, akhlakul karimah), Kitabul Da‟wat 
(hadits-hadits tentang do‟a) dan lain-lain. Adapun hadits-hadits 
himpuna tersebut diatas merujuk pada Kutubussittah (Shohih Al-
Bukhori, Shohih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidzi, 
Sunan An-Nasa‟i, dan Sunan Ibnu Majah).  
Pendiri Yayasan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
diprakarsai oleh: 
a). K.H. Bandi Muslim Assyyidiqi (Alm). 
b). K.H. Irsyad Nurhasan. 
Keberadaan Pondok Pesantren yang berada di lingkungan 
masyarakat Gerdu, Tegalgede, Karanganyar ini disambut baik oleh 
masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat luas, khususnya bagi 
mereka yang ingin mempelajari dan mendalami ilmu agama, wujud 
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nyatanya ialah terjadi peningkatan yang signifikan dari jumlah santri 
tiap tahunnya. 
Beberapa hal yang menjadi motivasi Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar antara lain : 
a) Mencetak para Da‟i atau mubaligh yang senantiasa menyerukan 
dakwah dan amar ma‟ruf nahi munkar 
b) Ingin mempersatukan dan mempererat hubungan antar umat. 
Untuk itu Pondok Pesantren Al-Mukhlisin menampung dari 
segala lapisan masyarakat. 
Gambar 4.1 Lokasi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
b. Letak Geografis 
Letak geografis adalah letak suatu daerah dilihat dari 
kenyataannya di bumi atau posisi daerah itu pada bola bumi 
dibandingkan dengan posisi daerah lain. Pondok pesantren Al-
Mukhlisin terletak di dukuh Gerdu, desa Tegalgede, Kecamatan 
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. 
Adapun letak Pondok Pesantren Al-Mukhlisin berbatasan dengan : 
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- Sebelah Barat : Dukuh Jetak, Rt 03/Rw 09, Tegalgede 
- Sebelah Utara : Dukuh Lemahbang, Rt 02/Rw11, Tegalgede 
- Sebelah Timur : Perum Demangan Baru, Rt 04/Rw 14, 
Tegalgede 
- Sebelah Selatan : Dukuh Tolok, Tegalgede 
(Wawancara dengan Sumardi, selaku ketua keamanan 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin di pos keamanan) 
c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
- Visi 
Visi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita 
atau impian sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin dicapai 
di masa depan. Wibisono (2006, p. 43). 
Adapun visi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
adalah: 
Mendidik santriwan-santriwati menjadi da‟i-da‟iyah yang 
profesional, berakhlakul karimah, mandiri dan bermanfaat bagi 
masyarakat, bangsa dan negara. 
- Misi  
Misi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan 
atau alasan eksistensi organisasi, yang memuat apa yang 
disediakan oleh perusahaan kepada masyarakat, baik berupa 
produk ataupun jasa. Wibisono (2006,p.46) 
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Pondok Pesantren Al-Mukhlisin dengan bidan dan program 
pendidikannya mempunyai misi yaitu : 
- Meningkatkan kompetensi, dedikasi, loyalitas, dan kepatuhan 
terhadap ajaran Islam dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
- Menanamkan nilai-nilai kejujuran, amanah, hemat, beretos 
kerja tinggi, kerukunan, kekompakan, dan kerjasama yang 
baik 
-  Membekali pengetahuan umum dan keterampilan praktis 
sebagai modal pengembangan diri dan partisipasi dalam 
pemberdayaan masyarakat. 
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d. Struktur Organisasi Pondok 
Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pinisepuh 
H. Choirul Huda 
Sekretaris 
Sidik Pramono 
Rintis Ervianto 
  Wakil Ketua 
 H. Sumarno 
Dewan Penasehat 
KH. Munib Bahruddin 
KH. Irsyad Nurhasan 
Ir.H.Tardi WS.MM 
Wiyono, S.Sos 
Ketua 
H. Suratno A.Md 
Bendahara 
Dwi Margono 
Dewan Guru 
Ust. H. Mustofa Al-Amin 
Ust. Fauzul Adhim 
Ust. Ikhsan Nur Huda 
Ustadz Muhammad Rozan 
Al Ubadah 
Ustadzah Uswatun 
Khasanah 
 Ustadzah Luluk Umi 
Uswatun 
Keputrian 
Suryaningsih S.Pd 
Diah Adaningrum S.Pd 
Sulastri S.Pd 
Nur Aini S.Pd 
  Kesiswaan dan BK 
Drs. H. Sukadi 
 H. Sapto Adi Wibowo, 
S.Si 
  Kependidikan 
H. Muh. Daim, S.Pd 
Agus Sutikto, S.Pd 
Logistik 
Agung Sulistyo, A.Md  
Suyadi 
  Keamanan 
Sriyanto 
Untung Ponco N 
Tri Nuryanto 
Pembantu Umum 
Ari Sartono  
Sarno Raharjo 
  Kesehatan 
Heru Purwadi A.M.K 
Hj. Siti Aisyah 
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e. Data Keadaan Ustadz, Santri, Sarana dan Prasarana Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar  
1) Keadaan Ustadz Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Ustadz merupakan komponen yang terpenting didalam 
pondok pesantren, tanpa adanya seorang ustadz maka 
pembelajaran tidak akan bisa terwujud. Ustadz yang mengajar 
di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin berjumlah 6 orang, mereka 
mengajar secara bergilir sesuai jadwal yang telah ditentukan, 
apabila ada ustadz yang tidak bisa mengajar pada jadwal yang 
telah ditentukan maka ustadz yang lain yang tidak 
berhalanganlah yang menggantikan. Adapun daftar ustadz 
yang mengajar di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin adalah 
sebagai berikut : 
1. Ustadz Mustofa Al-Amin 
2. Ustadz Fauzul Adhim 
3. Ustadz Ikhsan Nur Huda 
4. Ustadz Muhammad Rozan Al Ubadah 
5. Ustadzah Uswatun Khasanah 
6. Ustadzah Luluk Umi Uswatun 
2) Keadaan Santri dan Sarana Prasarana Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin Karanganyar 
Jumlah semua santri di Pondok Pesantren ini adalah 141 
santri, dengan perincian laki-laki berjumlah 56 santri dan 
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perempuan 75 santri. Sedangkan untuk sarana dan prasarana 
yang ada di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Kranganyar antara 
lain : 
No  Sarana dan Prasarana Jumlah 
 
Keterangan 
 
1  Papan tulis  3 buah  Baik 
2  Speaker  15 buah  Baik 
3  Kipas angin 13 buah  Baik 
4  Presensi ustadz  1 buah  Baik 
5  Presensi santri  2 buah  Baik 
6  Meja guru  3 buah  Baik 
7  Meja santri  100 buah  Baik 
8  Kursi Guru  3 buah  Baik 
9  Kursi Santri  200 buah  Baik 
10  Ruang kelas  2 kelas  Baik 
11  Pos Keamanan 1 ruangan  Baik 
12  Kantor  1 ruangan  Baik 
13 Poskestren 1 ruangan Baik 
14 Lapangan Futsal 1 ruangan Baik 
15 Gudang 1 ruangan Baik 
16 Dapur 1 ruangan Baik 
 
Tabel 4.2 Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Barokah 
2. Strategi Dakwah Pondok Pesantren al-Mukhlisin Karanganyar 
Dalam Membentuk Karakter Santri Dengan Melaksanakan 
Program Tri Sukses 
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Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar memiliki strategi 
atau upaya pembentukan karakter santri dengan cara mengajak santri 
untuk mengikuti kegiatan yang ada didalam Program Tri Sukses 
(Alim Faqih, Berakhlakul Karimah dan Mandiri), selain itu Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar juga memiliki upaya-upaya lain 
dalam membina para santrinya, yaitu sebagai berikut : 
a. Alim Faqih 
1) Mengaji Al-Quran dan Al-Hadits 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar terdiri dari 
santri reguler dan santri pelajar. Santri reguler adalah santri yang 
tidak nyambi sekolah, mereka fokus dengan kagiatan yang ada 
didalam pondok pesantren, sedangkan santri pelajar adalah 
santri yang nyambi sekolah dan bertempat tinggal di pondok. 
(Wawancara dengan H. Suratno. A.Md, dikantor ponpes). 
Dalam mengaji Al-Quran dan Al-Hadits hampir sama 
antara santri pelajar dan reguler, untuk pelajar dalam sehari 
diadakan 3 sesi, perinciannya adalah 2 sesi wajib dan 1 sesi 
sunnah, 2 sesi wajib adalah sesi ba‟da shubuh sampai pukul 
06.00 dan sesi ba‟da isya sampai pukul 21.00, sedangkan 1 sesi 
sunnah adalah sesi siang pukul 13.30 sampai adzan ashar, 
mengingat diwaktu tersebut ada pelajar yang belum bisa pulang 
ke pondok dikarenakan urusan sekolah.  
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Sedangkan untuk santri reguler terdiri dari 5 sesi yaitu 
ba‟da shubuh sampai pukul 06.00, sesi pagi pukul 08.00-11.00, 
sesi siang pukul 13.30 sampai dengan adzan ashar, sesi malam 
ba‟da isya sampai pukul 21.00. 
Dalam pelaksanaannya, terbagi menjadi 4 (empat) kelas, 
yaitu Kelas Pegon Bacaan (kitabah wal qira‟ah) dan belajar 
membaca Al-quran untuk santri yang baru mengikuti 
pembelajaran. Kelas Makna Lambatan (al-taan-ni) untuk santri 
yang bacaan Al-quran, menulis dan membaca pegonnya sudah 
lancar. Kelas Makna Cepatan (al-sarii‟) untuk santri yang sudah 
siap menuju saringan dan harus mengkhatamkan Al-quran dan 
himpunan Al-hadits. Kelas Saringan (al-idhafi) adalah untuk 
santri yang sudah mengkhatamkan semua terjemah Al-quran dan 
Al-hadits nya serta sudah siap mengikuti tes ujian akhir oleh 
para ustadz. (Wawancara dengan Ust. Ikhsan Nur Huda, 
dikantor ponpes) 
 
2) Shalat 5 Waktu Berjamaah 
Sholat adalah tiangnya agama, apabila tiang sebuah 
bangunan tidak kokoh maka gampang roboh pula bangunan 
tersebut. Begitu juga agama seseorang, apabila sholatnya tidak 
tertib maka agama seseorang tersebut pastinya akan mudah 
goyah. Didalam Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar, 
santri dibiasakan shalat 5 waktu secara berjamaah. Saat adzan 
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berkumandang para santri dianjurkan segera mengambil air 
wudhu, sehingga sebelum iqomah dikumandangkan para santri 
sudah berada didalam masjid untuk sholat sunnah qabliyah. 
Biasanya keamanan mengecek beberapa tempat yang 
kemungkinan digunakan untuk mbules para santri. Hal semacam 
ini dilakukan untuk melatih kesadaran santri akan keutamaan 
sholat berjamaah. (Wawancara dengan Sriyanto selaku 
keamanan ponpes, di pospam). 
 
3) Shalat Tahajjud 
Shalat tahajud adalah kebiasaan Nabi Muhammad SAW 
yang merupakan shalat sunnah yang memiliki keutamaan yang 
luar biasa, mengingat waktu shalat tahajud adalah waktu yang 
mustajab untuk berdoa, terutama untuk para santri dan pelajar 
yang masih dalam proses mencari ilmu.  
Allah SWT telah menjelaskan di dalam al-Qur-an pada banyak 
ayat dan juga Rasulullah SAW dalam banyak hadits tentang 
besarnya pahala yang diperoleh dari melaksanakan shalat 
malam. Salah satunya adalah : 
  ِٗ ِت ْذ ََّجََٙرف ًِ ٍْ ٌٍَّا َٓ ِ َٚ  
“Dan pada sebagian malam hari shalat Tahajjud-lah kamu….” 
[Al-Israa‟/17:79] 
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Pelaksanaan sholat tahajud di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar adalah setiap hari. Diawali dengan apel 
yang dipimpin oleh ketua santri dan di absen untuk mengetahui 
siapa saja yang tidak melaksanakan sholat tahajud. Bagi para 
santri yang kedapatan tidak melaksanakan sholat tahajud maka 
akan dikenakan sanksi. Sanksi tersebut antara lain membantu 
gotong royong bangunan, menguras kamar mandi, bahkan 
apabila santri berulang kali tidak melaksanakan sholat tahajud 
maka akan dipulangkan. Semua hal ini dilakukan dengan tujuan 
untuk membentuk karakter santri yang alim faqih, disiplin, dan 
mandiri (Wawancara dengan Yusroni Al-Fatach selaku ketua 
santri) 
4) Shalat Dhuha 
Shalat dhuha adalah shalat yang dilakukan pada waktu saat 
bermulanya (mulai naik) matahari sampai tergelincirnya 
matahari. Santri dibiasakan melaksanakan shalat dhuha agar 
para santri mendapatkan keutamaan dan pahala serta supaya 
santri menjadi terbiasa melakukan ibadah-ibadah sunnah yang 
telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, mengingat keutaman 
sholat dhuha sangatlah banyak, antara lain memperlancar rejeki, 
mendapat pahala setara dengan orang yang ahli sedekah dan 
lain-lain.  
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Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar, santri 
biasanya melaksanakan sholat dhuha setelah selesai sarapan. 
Prakteknya, sebelum sarapan santri melaksanakan piket 
kebersihan terlebih dahulu hingga pukul 06.30, setelah itu mandi 
dan sarapan hingga pukul 07.30. Sholat dhuha para santri 
dilaksanakan pukul 07.30-08.00 atau sebelum dimulainya 
pengajian sesi 1. (Wawancara dengan H. Choirul Huda selaku 
pinisepuh ponpes, di tribun lapangan futsal) 
 Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu „alihi wa 
sallam bersabda, 
 ُْصٌ ٍجَذٍ ِّ َْحذ ًُّ ُو َٚ  ٌَحلَذَص ٍحَحٍِثَْضذ ًُّ َُىف ٌَحلَذَص ُْ ُوِذََحأ ْٓ ِ  ى َِ َلاُص ًِّ ُو َىٍَع ُِحث
 ٌَحلَذَص ِفُٚشْع َّ ٌْ ِات ٌش ِْ َأ َٚ  ٌَحلَذَص ٍجَشٍِثَْىذ ًُّ ُو َٚ  ٌَحلَذَص ٍَحٍٍٍِْٙ َذ ًُّ ُو َٚ  ٌَحلَذَص
 َِهٌَر ْٓ ِ  ُئِزُْجٌ َٚ  ٌَحلَذَص ِشَىْٕ ُّ ٌْ ا ِٓ َع ٌىْٙ َٔ َٚ ىَح ُّضٌا َٓ ِ  ا َّ ُُٙعَوَْشٌ ِْ َارَعْوَس 
“Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian di antara 
kalian untuk bersedekah. Setiap bacaan tasbih (subhanallah) 
bisa sebagai sedekah, setiap bacaan tahmid (alhamdulillah) 
bisa sebagai sedekah, setiap bacaan tahlil (laa ilaha illallah) 
bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir (Allahu akbar) 
juga bisa sebagai sedekah. Begitu pula amar ma‟ruf (mengajak 
kepada ketaatan) dan nahi mungkar (melarang dari 
kemungkaran) adalah sedekah. Ini semua bisa dicukupi 
(diganti) dengan melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 2 
raka‟at” (HR. Muslim no.  720). 
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b. Berakhlakul Karimah 
Pendidikan mengenai akhlak selalu diupayakan oleh pihak 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar, mengingat bahwa akhlak 
adalah modal utama bagi seseorang untuk menciptakan citra positif bagi 
orang-orang sekitar kita. Terlebih lagi sebagai seorang santri yang setiap 
hari bergelut dengan kitab-kitab dan kajian ilmu, yang didalamnya berisi 
banyak sekali pedoman-pedoman untuk mencapai akhlak yang baik dan 
mulia seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW. 
Upaya yang dilakukan dalam membentuk kepribadian santri Al-
Mukhlisin yaitu dengan memberikan pelajaran tambahan tentang akhlaq,  
seperti materi tatakrama, adab dan budi pekerti. Tujuannya agar santri 
dapat intropeksi diri sehingga dapat mempertahankan yang sudah baik 
dan memperbaiki yang belum baik. kemudian santri bisa 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya : bertutur kata 
yang baik, bisa membedakan lawan bicaranya, berbahasa yang sopan, 
pahit madu, papan empan adhepan, menghormat kepada ustadz dan 
ustadzahnya, menghormat kepada orang tua dan seterusnya (Wawancara 
H. Choirul Huda selaku pinisepuh Pondok Pesantren) 
c. Mandiri 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar mempunyai 
beberapa upaya untuk mendidik kemandirian para sanrinya. Dengan 
upaya ini diharapkan para santri bisa terlatih menjadi seseorang yang 
mampu mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya, tidak 
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tergantung kepada orang lain. Kegiatan kemandirian para santri 
meliputi :  
1) Gerakan Piket 
Gerakan piket ini bertujuan mendidik para santri agar lebih 
peduli terhadap lingkungan sekitar maupun orang-orang sekitar. 
Santri diharapkan mampu melaksanakan tugas piket dengan baik 
dan tuntas.  
Gerakan Piket ini terbagi menjadi 2 macam, adalah piket per 
kelompok dan piket total. Piket per kelompok adalah piket yang 
dikerjakan oleh tiap-tiap kelompok dengan tugas yang berbeda-
beda. Sedangkan piket total adalah piket yang ditanggung 
bersama-sama. 
Piket kelompok santri putra antara lain :  
1. Piket jaga kantor (bertugas menerima tamu, menerima 
telepon, menata sendal, menjaga sarana dan prasarana 
didalam kantor) 
2. Piket jaga malam (bertugas untuk standby di halaman kantor/ 
teras masjid mulai dari selesai pengajian sesi malam hingga 
shubuh, membangunkan para santri di waktu sepertiga 
malam) 
3. Piket kebersihan kamar tamu (bertugas untuk menjaga 
kebersihan kamar tamu beserta kamar mandinya) 
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4. Piket kebersihan kamar mandi (bertugas untuk membersihkan 
kamar mandi santri dan tempat wudhu) 
5. Piket membuang sampah (bertugas membuang sampah di 
komplek ponpes dengan menggunakan kendaraan khusus 
menuju tempat pembuangan sampah) 
6. Piket membantu mengajar Sekolah PAUD Al-Mukhlisin 
(bertugas membantu proses belajar mengajar PAUD dari 
awal hingga selesai) 
Sedangkan piket kelompok santri putri antara lain : 
1. Piket masak (bertugas belanja kebutuhan masak, memasak 
nasi dan lauk) 
2. Piket tamu (menyiapkan hidangan tamu apabila ada tamu 
yang berkunjung) 
3. Piket kebersihan kamar mandi (bertugas membersihkan 
kamar mandi dan tempat wudhu santri putri) 
4. Piket kebersihan dapur (bertugas mencuci peralatan dapur 
dan membersihkan dapur) 
5. Piket membantu mengajar Sekolah PAUD Al-Mukhlisin 
(bertugas membantu proses belajar mengajar PAUD dari 
awal hingga selesai) 
Gerakan Piket Total antara lain : 
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1. Piket kebersihan masjid (menyapu lantai masjid, merapikan 
meja, membersihkan kaca jendela, dilaksanakan secara 
bersama, santri putra lantai 1 santri putri lantai 2 atau 
sebaliknya) 
2. Piket kebersihan kamar santri (bersama-sama membersihkan 
dan merapikan kamar santri, merapikan pakaian yang 
berserakan dll) 
Selain piket yang telah disebutkan diatas, ada beberapa 
piket yang bersifat dadakan, yaitu adalah piket memindahkan 
kayu dari mobil pengangkut kayu, dikarenakan kayu untuk 
bahan bakar tersebut tidak bisa dipastikan kedatangannya.  
2) Ternak ayam, Ikan Lele dan Berkebun 
Santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
memiliki kegiatan untuk mengasah kemandirian dengan cara 
mengelola ternak ayam, ikan lele dan berkebun. Kegiatan ini 
bersifat produktif atau finansial yang berguna untuk 
kemaslahatan bersama. Setiap pagi dan sore kelompok yang 
terjadwal piket bertanggung jawab memberi makan kepada 
ayam dan lele, membersihkan kandang ayam dan menyirami 
tanaman, tanaman yang ditanam berupa sayur mayur. Hasil dari 
kegiatan kemandirian itulah yang selanjutnya digunakan untuk 
lauk santri sehari-hari, walaupun lauk para santri yang pokok 
adalah dari belanja di pasar namun biasanya santri menambahi 
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dengan hasil kebun mereka atau hasil ternak mereka. 
(Wawancara dengan Ardiyansyyah Syaifuddin santri Ponpes Al-
Mukhlisin) 
3) Memasak 
Memasak adalah kegiatan kemandirian untuk santri putri, 
kegiatan ini bertujuan untuk membentuk karakter mandiri 
kepada santri putri yang semula dirumah segala menu masakan 
masih disajikan oleh orang tua, tetapi didalam pondok pesantren 
bisa belajar memasak sekaligus menyajikan masakan tersebut 
sendiri. Dalam pelaksanaannya, santri putri secara bergilir sesuai 
jadwal piket krlompok yang telah ditentukan ba‟da shubuh 
berbelanja di pasar terdekat, biasanya menghabiskan Rp 
150.000-Rp.200.000 untuk biaya makan sekali belanja satu hari. 
4) Membantu mengajar Sekolah PAUD Milik Yayasan Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin 
Selain santri pondok pesantren Al-Mukhlisin menerima 
ilmu dari guru, santri juga dilatih untuk menyampaikan ilmunya 
kepada para murid sekolah tingkat PAUD. Dengan dibimbing 
para Guru utama PAUD, santri dibimbing dari dasar sampai 
akhirnya bisa mandiri dan percaya diri menghadapi para siswa.  
Kegiatan ini bertujuan agar para santri terbiasa menghadapi 
audience secara langsung, menghadapi murid dengan sifat dan 
karakter yang berbeda-beda dan melatih mental para santri, serta 
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membentuk karakter para santri agar menjadi seorang 
pengajar/penyampai/da‟i yang handal. Selaku kepala sekolah 
PAUD Al-Mukhlisin, Suryaningsih. S.Pd mengaku sangat 
terbantu dengan keberadaan para santri, walaupun memang 
kesan terhadap santri yang baru pertama kali membantu 
mengajar masih cenderung kaku, namun karena dibina, dan 
diberi contoh oleh para Guru utama akhirnya para santri menjadi 
mampu. Biasanya para santri membantu para murid dalam 
membuka pelajaran sekolah dengan berdo‟a, membantu proses 
belajar mengajar termasuk menyampaikan materi. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Tri Sukses 
Dalam Membentuk Karakter santri 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar telah melakukan 
upaya dan strategi demi membentuk karakter santrinya. Dengan 
menggunakan program tri sukses diharapkan mampu mencapai tujuan 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin dalam mendidik para santrinya agar 
menjadi da‟i dan da‟iyah yang siap untuk menyebarkan dakwah Islam. 
Namun, setiap upaya pasti memiliki faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah : 
a) Faktor Pendukung Program Tri Sukses Dalam Membentuk Karakter 
Santri 
1) Pengasuh yang ramah namun bijaksana  
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Menurut Dhofier, (1994:55) “Pengasuh (kyai) merupakan 
elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Sudah 
sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata 
bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya”. Kyai sangat 
berpengaruh besar terhadap kemajuan suatu pesantren. Pengasuh 
yang bijaksana sangat mendukung dalam membentuk kepribadian 
santri itu sendiri dan menjadi contoh/publik figur bagi lingkungan 
pesantren serta masyarakat sekitarnya. Kyai merupakan sumber 
mutlak kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan 
lingkungan pesantren. 
Menurut peneliti, para pengasuh Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin rata-rata bersikap ramah terhadap para santrinya. 
Terutama pinisepuh pondok pesantren Al-Mukhlisin, H.Choirul 
Huda. Beliau bahkan sering bergaul dengan para santri, bermain 
futsal bersama santri. Tak jarang para santri yang sehabis pulang 
kampung banyak yang membawakan oleh-oleh untuk beliau. 
(Wawancara dengan H. Choirul Huda, pinisepuh ponpes) 
2) Ustadz dan ustadzah yang berkompetensi 
Faktor ustadz dan ustadzah (guru pengajar) merupakan faktor 
yang mendukung dalam pendidikan di pesantren dan dalam 
membentuk kepribadian santri terutama ustadz-ustadzah yang 
berkompetensi. Karena proses belajar mengajar di pesantren tidak 
hanya mengkaji kitab-kitab pada umumnya saja tetapi juga 
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mengkaji kitab tentang akhlaq. Selain itu dari guru pengajar juga 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada semua santri untuk 
menaati peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
dengan baik. Untuk meminimalisir pelanggaran yang dilakukan 
santri yang tidak bertanggung jawab. (Wawancara dengan 
H.Muh.Daim, S.Pd, seksi kependidikan) 
3) Pengurus yang Tegas 
Pengurus yang memiliki sikap tegas menjadi salah satu faktor 
pendukung sistem pendidikan di Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
Karanganyar dalam membentuk karakter santri. Pengurus 
merupakan tangan kanan dari pengasuh. Sehingga semua kegiatan 
yang berlangsung di pondok pesantren yang mengatur dari pihak 
pengurus atas persetujuan dari pihak pengasuh. Personil pengurus 
dipilih langsung oleh bapak pengasuh. Amanah yang diberikan 
oleh pengasuh amat berat dalam memajukan pondok pesantren. 
Semua itu tidak menjadi masalah bagi santri yang terpilih menjadi 
pengurus karena semua santri mengenal kata ta‟dzim dan ngalap 
barakah kyai. Dengan adanya stuktur organisasi pengurus dalam 
sebuah pesantren maka akan lebih meringankan beban 
kyai dalam mengurus pesantren. Semua jadwal kegiatan yang 
mengatur adalah pengurus, santri hanya melaksanakan perintah dari 
pengurus. Seperti kegiatan piket dan seterusnya. Kegiatan tersebut 
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dalam rangka membentuk karakter santri dan memupuk rasa 
tanggung jawab serta solidaritas antar santri. 
4) Peraturan yang Konsisten 
Peraturan yang konsisten merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi berjalannya sistem pendidikan pondok pesantren 
dalam membentuk kepribadian santri. Dengan adannya 
peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar, maka semua santri wajib menaati peraturan yang 
berlaku tersebut. Semua santri yang melanggar peraturan 
akan mendapatkan sanksi dari pihak pengasuh dan pengurus. 
Harapan dari pihak pengasuh dan pengurus dengan adanya 
peraturan yang berlaku semua santri bisa tertib, disiplin dan 
bertanggung jawab atas semua perbuatannya. 
5) Lingkungan Pondok yang Nyaman 
Lingkungan pondok yang aman dan nyaman merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi sistem pendidikan pondok 
pesantren dalam membentuk karakter santri Al-Mukhlisin 
Karanganyar. Para Tim Keamanan selalu bersiaga 24 jam demi 
menjaga kemanan dan kenyamanan Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar. 
6) Sarana Prasarana yang Memadai 
Untuk mendukung semua kegiatan di pondok pesantren ini, 
sarana prasarana yang lengkap merupakan salah satu faktor yang 
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menunjang juga. Ruang kamar yang memadai, masjid, kamar 
mandi, tempat wudhu, ruang kelas yang nyaman, sehingga 
membuat santri merasa nyaman di pondok dan semangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar di pondok. 
 
b) Faktor Penghambat Program Tri Sukses Dalam Membentuk Karakter 
Santri 
1) Kurangnya Kasadaran santri  
Faktor yang menghambat sistem pendidikan dalam membentuk 
kepribadian santri adalah santri itu sendiri. Karena kurangnya 
kesandaran dari pribadi santri tentang bagaimana memposisikan 
diri sebagai santri yang menurut pandangan masyarakat adalah 
orang-orang yang bisa dalam segala hal terutama dalam bidang 
keagamaan. Kurang memahami tujuan menjadi santri dan niat 
sebagian besar santri adalah mendekatkan lokasi sekolah/kuliah. Ini 
dapat terlihat ketika ada kegiatan harus diingatkan dan disuruh 
(diopyak-opyak) terlebih dahulu. Disini pengurus harus bekerja 
lebih keras lagi untuk membimbing santri agar lebih disiplin lagi 
dalam mengikuti proses belajar mengajar di pondok. 
2) Santri belum bisa mengatur waktu sebaik mungkin 
Salah satu hal yang menjadi penghambat sistem pendidikan 
dalam membentuk kepribadian santri yaitu santri belum bisa 
mengatur waktu sebaik mungkin. Sebagian santri Al-Mukhlisin ada 
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yang nyambi sekolah formal. Santri yang tidak bisa membagi 
waktunya maka akan berdampak pada proses belajarnya 
di pondok. Hal ini terlihat ketika santri mengaji di kelas banyak 
santri yang ngantuk. Ini menjadi penghambat sistem pendidikan 
dalam membentuk kepribadian. Seharusnya santri pandai-pandai 
membagi waktu baik di sekolah maupun di pondok. 
Kasus lain yaitu ketika jadwal futsal di sore hari. Pengurus 
sudah memberi batasan kepada para santri bahwa waktu kegiatan 
futsal adalah ba‟da ashar hingga sebelum adzan maghrib santri 
sudah harus dalam keadaan siap untuk menunaikan sholat. Namun, 
masih dijumpai beberapa santri yang belum bisa mengatur waktu 
sehingga ada beberapa santri yang telat sholat maghribnya. 
3) Munculnya rasa malas pada diri santri 
Faktor penghambat sistem pendidikan dalam mebentuk 
kepribadian santri yaitu munculnya rasa malas pada diri santri. Ini 
dapat terlihat ketika proses belajar mengajar santri kurang 
semangat dalam mengikuti pelajaran, dan tidak fokus dalam 
mengikuti pelajaran. Sehingga para pengurus harus bekerja keras 
untuk membimbing dan memberikan motivasi yang membangun 
kepada santri. 
4) Penyalahgunaan Handphone 
Penggunaan elektronik yang tiada batas (disalah gunakan) 
merupakan salah satu faktor yang menghambat sistem pendidikan 
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dalam membentuk karakter santri. Hal ini terlihat ketika santri 
pelajar membawa HP ke dalam kamar. Memang sebuah keringanan 
bagi para santri pelajar diperbolehkan untuk membawa HP namun 
pada saat tertentu saja, yaitu saat selesai pengajian sesi malam 
sampai pukul 22.00, dan saat mengoperasikan HP harus berada di 
teras kantor ponpes, namun kerap dijumpai santri pelajar 
khususnya yang justru membawa HPnya ke dalam kamar, sehingga 
dampaknya pun berimbas pada santri reguler, mereka ikut bermain 
HP dan sebagainya. Berawal dari masalah tersebut pengurus 
keamanan memberikan arahan kepada santri dan bekerja lebih 
keras lagi untuk mendidik santri agar lebih disiplin lagi. 
(Wawancara dengan Sriyanto selaku kemanan ponpes) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Interpretasi adalah pemberian kesan, pendapat, atau pandangan 
teoritis terhadap sesuatu. Interpretasi juga berarti tafsiran. Berdasarkan 
fakta-fakta temuan penelitian diatas, peneliti menemukan interpretasi dari 
Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar sebagai 
berikut : 
1. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
Pelaksanaan Dalam Membentuk Karakter Santri  
Menurut Asmuni Syukir (1983:32), strategi dakwah artinya 
metode, siasat, taktik atau maneuver untuk mencapai tujuan dakwah 
tertentu. Teori strategi yang dikemukakan Moh Ali Aziz meliputi; 
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tilawah, tazkiyah, dan ta‟lim. Strategi tilawah, mitra dakwah diminta 
mendengarkan penjelasan pendakwah atau mitra dakwah membaca 
sendiri pesan yang ditulis oleh pendakwah. strategi ini merupakan 
transfer pesan dakwah dengan lisan dan tulisan. Strategi ini bergerak 
lebih banyak pada ranah kognitif (pemikiran) yang transformasinya 
melewati indra pendengaran dan indra penglihatan serta 
ditambah akal yang sehat. Penerapan strategi tilawah di Pondok 
Pesantren Al Mukhlisin terlihat pada kegiatan penyampaian materi 
Quran dan Hadist dengan cara guru membacakan kemudian santri 
mendengar dan menulis apa yang disampaikan guru.  
Strategi Tazkiyah mengemban misi dakwah menyucikan jiwa 
manusia. Kekotoran jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah baik 
individu atau sosial, bahkan menimbulkan berbagai penyakit, baik 
penyakit hati atau badan. Penerapan strategi tazkiyah di Pondok 
Pesantren Al Mukhlisin  terlihat pada banyaknya sesi nasehat agama 
untuk mengingatkan, memperbaiki akhlaq, serta meluruskan niat 
bahwa tujuan santri berada di Pondok Pesantren Al Mukhlisin  adalah 
memperbaiki diri menjadi lebih baik, dan menjadi juru dakwah untuk 
diri sendiri utamanya.  
Strategi Ta‟lim, strategi ini hampir sama dengan strategi 
tilawah, yakni keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan 
tetapi, strategi ta‟lim bersifat lebih mendalam, dilakukan secara formal 
dan sistematis. Artinya, strategi ini hanya dapat diterapkan pada mitra 
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dakwah yang tetap, dengan kurikulum yang telah dirancang, dilakukan 
secara bertahap, serta memiliki target dan tujuan tertentu. Penerapan 
strategi ta‟lim di Pondok Pesantrean Al Mukhlisin dapat dilihat pada 
santri, yakni santri mendapatkan materi yang mendalam karena 
mereka harus menyelesaikan program dan mencapai target yang telah 
ditentukan. 
Dhofier menjelaskan bahwa pesantren bertujuan untuk 
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
perilaku sehari-hari. Hal itu sejalan dengan yang terdapat pada Pondok 
Pesantren Al Mukhlisin, di dalam Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
mempelajari, memahami, menghayati, serta mengamalkan Al Quran 
dan Hadist sebagai pedoman dasar ajaran Islam sekaligus 
menanamkan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari, terlebih 
lagi adalah pendalaman mengenai pendidikan pembentukan karakter. 
Dari pemaparan bab sebelumya mengenai Strategi Dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar Dalam Membentuk 
Karakter Santri, Pondok Pesantren Al-Mukhlisin menggunakan 
Program Tri Sukses. Penulis berpendapat bahwa : 
1) Alim Faqih  
Merujuk pada sabda Nabi Muhammad SAW; Ilmu adalah 
hidupnya orang iman dan tiangnya iman (HR: Abu Sikh). Akan 
datang suatu fitnah, dimana seorang laki-laki, menjadi orang iman di 
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pagi hari dan menjadi kafir di sore hari, kecuali orang yang 
dihidupkan Allah dengan ilmu (alim) (HR: Ibnu Majjah). 
Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu yang telah 
diberikan kapada hambaNya dengan mencabut ilmu tersebut, akan 
tetapi Allah mencabutnya dengan cara mewafatkan para ulama, 
sehingga manakala tidak tersisa seorang alim pun maka manusia 
mengangkat pemimpin orang-orang yang bodoh (tidak faham), ketika 
mereka (pemimpin bodoh) ditanya, maka mereka akan memberi 
fatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat dan menyesatkan (HR: 
Bukhori). Dan ucapan Umar bin Khotthob: Mencarilah kefahaman 
(agama) sebelum kalian semua diserahi tanggung jawab (sebagai 
pemimpin) (HR: Bukhori). Maka tidak bisa ditawar lagi bahwa santri 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin harus menjadi orang yang alim 
(memiliki ilmu Quran Hadits) dan faqih (memahami garis-garis dan 
peraturan-peraturan Allah-Rasul), sebagai bekal beribadah kepada 
Allah. Alim dan faqih yang dimaksudkan adalah: 
a. Mengerti dan memahami bahwa ia sebagai hamba Allah, 
dituntut suatu kewajiban tidak bisa diwakilkan kepada siapapun 
dan ditunda sesaatpun, yaitu beribadah yang kepada Allah. 
b. Mengerti dan memahami bahwa ibadah yang dikerjakan 
manusia harus benar-benar dikerjakan secara murni. Artinya, 
murni pedomannya (Al-Quran dan Al-Hadits), murni 
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pengamalannya dan murni niatnya (mengharap surga Allah, 
ingin terhindar dari neraka Allah). 
c. Mengerti dan memahami terhadap peraturan Allah dan Rasul 
berupa perintah dan larangan, halal dan haram, dosa dan pahala, 
yang semua itu pasti ada balasannya, yaitu berupa surga atau 
neraka. 
Peneliti menyimpulkan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar memiliki beberapa kegiatan untuk menciptakan santri 
yang alim faqih, yaitu : mengaji alquran dan alhadits, sholat 5 waktu 
berjamaah, sholat tahajjud dan sholat dhuha.  
2) Berakhlakul Karimah 
Salah satu misi Rasulullah SAW dalam mengemban amanat 
Allah adalah menyempurnakan akhlaq yang mulia dan beliau 
sendiri telah menunjukkan keteladanannya dengan akhlaqul 
karimah kepada umatnya baik dalam pergaulan, memimpin umat, 
dan mensyiarkan agama islam. Disamping itu akhlaq yang mulia 
sesungguhnya adalah akhlaqnya orang iman, akhlaq yang dicintai 
Allah dan akhlaqnya ahli surga. Oleh karena itu sudah selayaknya 
santri Pondok Pesantren Al Mukhlisin sebagai generasi penerus dan 
sebagai pribadi orang iman harus memiliki akhlaqul karimah, yaitu 
akhlaq yang mulia bagi Allah dan mulia bagi manusia yang 
dimuliakan Allah. Sebagaimana firman Allah berikut ini; 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 
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baik yaitu bagi orang yang mengharap bertemu Allah dan 
kebahagiaan di hari kiamat dan dia banyak dzikir pada Allah (QS: 
Al-Ahzab: 21). Sesungguhnya engkau Muhammad niscaya 
memiliki akhlaq yang mulia (QS: Qolam: 4). Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang baik (HR: Ahmad). 
Dengan memiliki akhlaqul karimah santri Pondok 
Pesantren Al Mukhlisin akan menjadi orang yang terhormat dan 
dengan demikian kehadirannya akan diterima dengan baik dan 
penuh kebanggaan oleh lingkungannya, baik di dalam keluarga 
sendiri maupun di kalangan masyarakat umum. Kongkritnya, 
akhlaqul karimah yang harus dimiliki oleh santri Pondok Pesantren 
Al Mukhlisin adalah: 
a. Mengerti dan memahami serta bisa mempraktekkan bertata 
krama yang sesuai dengan tuntunan agama, budaya bangsa, adat 
istiadat dan norma yang berlaku tengah masyarakat yang tidak 
bertentangan dengan agama. 
b. Dalam kehidupan di pondok, mereka harus mengerti dan 
memahami hakhaknya para pengurus, para ulama, para guru, 
dan orang orang yang dituakan serta orang-orang yang 
diamanati meramut pondok. 
c. Dalam keluarga, mereka harus mengerti dan memahami hak-
haknya orang tua memahami jasa besar kedua orang tuanya, 
wajibnya taat terhadap kedua orang tua terutama ibunya dan 
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beratnya resiko serta siksaan yang Allah berikan baik di dunia 
maupun di akhirat, jika berperilaku tidak baik, menyakiti hati 
apalagi menentang kepada kedua orang tua. 
d. Dalam pergaulan dengan teman sesama santri, mereka harus 
merasa lebih nyaman tenang dan bangga bergaul dengan teman 
sesama santri daripada dengan teman lainnya. 
e. Dalam pergaulan di tengah masyarakat, mereka harus mengerti 
dan memahami bahwa dirinya adalah merupakan bagian dari 
masyarakat pada umumnya, sehingga mereka harus bisa 
berinteraksi dengan baik, tidak mengasingkan diri (eksklusif 
dengan tetap menjaga dirinya, agar bisa berpengaruh positif dan 
tidak terpengaruh pada hal negatif, tetap bisa menjaga 
kehormatan dirinya, keluarganya dan pondoknya serta tetap 
mempertahankan kefahaman agamanya (religius). 
f. Berusaha menjadi orang yang terbaik dilingkungannya, 
terutanma bisa menunjukkan sebagai pribadi yang jujur dan 
amanah, dua sifat yang amat mahal harganya, yang saat ini 
hampir punah dalam kehidupan masyarakat. 
Peneliti menyimpulkan upaya Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar dalam membina akhlak para santri ialah dengan 
memahamkan dan mengkaji kitab tentang tata krama, adab dan 
budi pekerti. 
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3) Mandiri 
Santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin dilatih agar bisa 
mandiri, dengan memiliki kemandirian diharapkan bisa menjadi 
bekal bagi para santri untuk masa depan. Kemandirian merupakan 
salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi individu. 
Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu 
menghadapi segala permaalahan karena individu yang mandiri 
tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan 
memecahkan masalah yang ada. 
Mandiri (self reliance) adalah kemampuan untuk mengelola 
semua yang dimiliki, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan 
dan berpikir secara mandiri disertai dengan kemampuan 
mengambil resiko dan memecahkan masalah. Individu yang 
mandiri tidak membutuhkan petunjuk yang detail dan terus 
menerus tentang bagaimana mencapai produk akhir, ia bersandar 
pada diri sendiri. Mandiri berkenaan dengan tugas dan 
keterampilan bagaimana mengerjakan sesuatu mencapai mencapai 
sesuatu dan bagaimana mengelola sesuatu. (Parker, 2005:226).  
Peneliti menemukan beberapa upaya yang dilakukan Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar agar para santri menjadi 
mandiri, antara lain : gerakan piket, memasak, beternak ayam, 
budidaya lele, bercocok tanam. 
2. Hasil Dari Program Tri Sukses Sebagai Strategi Dakwah Pondok 
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Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar Dalam Membentuk 
Karakter Santri 
Dari pemaparan bab sebelumnya, penulis menilai terhadap hasil 
daripada strategi dakwah pondok pesantren dengan menerapkan 
program tri sukses bahwa : 
a. Para santri terbiasa dengan terlaksananya program kegiatan yang 
telah dibuat oleh para pengurus pondok, baik itu kegiatan yang 
bersifat individu misalnya : makan, tidur, mandi, mencuci, 
mengaji, menghafal dan lain-lain maupun kegiatan yang bersifat 
kelompok misalnya : jaga kantor, jaga malam, masak, nguras 
jeding, menyapu, ngepel dan lain-lain, semua terlaksana dengan 
baik. 
b. Para santri mengalami perubahan sedikit demi sedikit dalam 
kehidupannya menjadi lebih baik daripada sebelum masuk 
kedalam Pondok Pesantren 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Strategi Dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Dalam Membentuk Karakter 
Santri 
Menurut Zubaedi (2011:177) ada sejumlah faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan karakter, diantaranya 
adalah : Faktor Insting (Naluri), Adat/Kebiasaan, Keturunan 
(wirotsah/heredity) dan Millieu atau Lingkungan. 
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Terdapat kesesuaian antara kajian teori dengan fakta temuan, 
karena faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter di 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin adalah ketersediaan sarana prasarana 
di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin yang belum lengkap, sumber daya 
atau kemampuan santri dalam menerima pembelajaran, latar belakang 
santri yang berbeda-beda, serta lingkungan sekitar. 
Hal ini diungkap oleh KH. Khoirul Huda selaku pinisepuh 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar : “Setiap yayasan tidak 
ada yang sempurna, pasti ada sisi yang unggul tetapi juga ada sisi 
yang kurang baik. Begitu pula Pondok Pesantren Al-Mukhlisin ini, 
kami dalam membina santriwan-santriwati disini tentu menjumpai 
beberapa hambatan. Tetapi alhamdulillah pembinaan yang lebih kita 
tekankan pada pembinaan akhlak, tabiat, dan pembentukan karakter, 
menjadikan kami dalam membina membuahkan hasil yang cukup 
membuat kami bangga. Karena mereka adalah butir-butir jariyah yang 
kami harapkan kelak di akhirat. 
Suatu yayasan memiliki ciri khas di dalam melaksanakan suatu 
program kerja yang telah dibuat. Disini penulis menilai ada beberapa 
faktor pendukung dan faktor penghambat program tri sukses sebagai 
strategi dakwah Pondok Pesantren Al-Mukhlisin dalam membentuk 
karakter santri yaitu : 
a) Faktor Pendukung : 
1) Pengasuh yang ramah namun bijaksana  
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2) Ustadz dan ustadzah yang berkompetensi 
3) Pengurus yang Tegas 
4) Peraturan yang Konsisten 
5) Lingkungan Pondok yang Nyaman 
6) Sarana Prasarana yang Memadai 
b) Faktor penghambat 
Hambatan yang dihadapi dalam mengaplikasikan program tri sukses 
dalam membentuk karakter santri antara lain : 
1) Kurangnya Kasadaran santri  
2) Santri belum bisa mengatur waktu sebaik mungkin 
3) Munculnya rasa malas pada diri santri 
4) Penyalahgunaan Handphone 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan, tentang strategi dakwah pondok pesantren al-mukhlisin 
karanganyar dalam membentuk santri, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
Strategi tilawah, tazkiyah, dan ta‟lim diterapkan dalam membentuk 
karakter santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin. Strategi tilawah di 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin terlihat pada kegiatan penyampaian 
materi Quran dan Hadist dengan cara guru membacakan kemudian santri 
mendengar dan menulis apa yang disampaikan guru. Strategi tazkiyah di 
Pondok Pesantren Al Mukhlisin terlihat pada banyaknya sesi nasehat 
agama untuk mengingatkan, memperbaiki akhlaq, serta meluruskan niat 
bahwa tujuan santri berada di Pondok Pesantren Al Mukhlisin adalah 
memperbaiki diri menjadi lebih baik, dan menjadi juru dakwah untuk diri 
sendiri utamanya. Strategi ta‟lim di Pondok Pesantren Al Mukhlisin dapat 
dilihat pada santri, yaitu santri mendapatkan materi yang mendalam karena 
mereka harus menyelesaikan program dan mencapai target yang telah 
ditentukan.  
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Setiap subjek yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Al 
Mukhlisin meliputi santri, kiai, dan pengurus menjalankan komunikasi dua 
arah serta selalu bermusyawarah untuk evaluasi demi kelancaran program 
ponpes serta menyamakan persepsi tentang rencana dan tujuan pondok 
pesantren.  Pelaksanaan pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin Karanganyar dengan menggunakan program tri sukses (alim 
faqih, berakhlakul karimah, mandiri). 
Alim faqih, kegiatannya meliputi : 1) Mengaji Al-Quran dan Al-
Hadits, 2) Shalat 5 Waktu Berjamaah, 3) Shalat Tahajjud, 4) Shalat 
Dhuha. Sedangkan Berakhlakul Karimah kegiatannya meliputi : 1) Materi 
tentang tata krama, adab dan budi pekerti. Sedangkan Mandiri 
kegiatannya: 1) Ternak ayam, ikan lele, dan berkebun, 2) Memasak, 3) 
Gerakan Piket, 4) Membantu mengajar Sekolah PAUD Milik Yayasan 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin.  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar, peneliti memberikan 
beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin diharapkan dapat melakukan 
kerjasama dengan lembaga-lembaga sosial keagamaan. Sehingga para 
santri bisa menghayati bagaimana pentingnya kehidupan untuk saling 
memperhatikan dan peduli terhadap sesama. 
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2. Supaya pembinaan karakter santri tetap difokuskan dan ditingkatkan 
yang nantinya akan menjdi modal untuk berdakwah 
3. Sarana dan prasarana supaya lebih diperhatikan lagi, apabila ada yang 
sudah tidak layak supaya diganti demi kenyamanan bersama, karena 
sarana prasarana ini adalah salah satu faktor penentu keberhasilan 
program tri sukses. 
4. Bagi dewan guru, hendaknya lebih memperkaya pengetahuan dan 
keterampilannya serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap keberhasilan pembinaan karakter santri, dengan cara 
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kedalam pembelajaran 
maupun kegiatan santri sehari-hari. 
5. Bagi para santri, supaya lebih mempersungguh dalam mencari ilmu, 
selain itu supaya bisa berusaha untuk menerapka ilmunya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 
 
A. Judul Penelitian 
STRATEGI DAKWAH PONDOK PESANTREN AL-MUKHLISIN 
KARANGANYAR DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI 
B. Narasumber 
Pinisepuh Pondok Pesantren, Ustadz, Kepala Sekolah PAUD, Santri. 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepada Pinisepuh Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
a. Kapan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin didirikan? 
b. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin dalam 
membina para santri? 
c. Apa yang anda ketahui tentang program tri sukses? 
d. Apa hambatan dalam pelaksanaan program tri sukses? 
2. Kepada Ustadz Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
a. Bagaimana materi pembelajaran yang diterapkan di Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin? 
b. Apa yang anda ketahui tentang program tri sukses? 
c. Bagaimana penerapan tri sukses yang ada di Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin? 
d. Apa hambatan yang anda alami dalam pelaksanaan program tri 
sukses? 
3. Kepada Kepala Sekolah PAUD Al-Mukhlisin 
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a. Apa saja kegiatan santri di PAUD Al-Mukhlisin? 
b. Bagaimana pendapat anda terhadap santri yang ikut serta 
mengajar di PAUD Al-Mukhlisin? 
4. Kepada Santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
a. Apa alasan anda mondok di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar? 
b. Apa yang anda ketahui tentang program tri sukses? 
c. Bagaimana pelaksanaan program tri sukses yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin? 
D. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
2. Sarana dan Praarana Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
3. Proses pelaksanaan program tri sukses yang ada di Pondok Pesantrean 
Al-Mukhlisin dalam membentuk karakter santri 
E. Pedoman Dokumentasi 
1. Latar belakang dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar 
2. Lokasi dan letak geografis Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
4. Struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
5. Daftar guru Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
6. Jumlah santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
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Lampiran 2 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Pinisepuh Ponpes Al-Mukhlisin Karanganyar 
Hari/tanggal                       : Senin/16 september 2019 
Waktu wawancara            : Sore hari 
Lokasi wawancara            : Tribun Futsal 
Nama responden               : H. Choirul Huda 
Jabatan                               : Pinisepuh Pondok Pesantren 
     Pinisepuh Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
bernama H. Choirul Huda. Beliau lahir di Klaten, 01 agustus 1980. 
Sekarang beliau berpindah tempat tinggal di dalam kompleks pondok 
pesantren, sehingga beliau setiap hari selalu dapat berinteraksi dengan 
para santri dengan sangat mudah. Beliau bersifat ramah namun tegas 
terhadap santri, bahkan ketika beliau ada waktu longgar maka tak jarang 
beliau mengajak ngobrol para santri bahkan ikut bermain futsal bersama 
santri. Kesempatan ini pun saya manfaatkan untuk ikut merasakan sensasi 
futsal bersama para santri dan beliau serta beliau menyempatkan waktu 
untuk saya wawancarai seusai bermain futsal.   
 
 Peneliti          : Kapan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
didirikan? 
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Informan    : Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar ini telah 
direncanakan  sejak tahun 2000 oleh para Ulama‟ yang 
berada di desa Jungke pada waktu itu, namun belum 
terealisasikan dikarenakan ada beberapa hal yang belum 
memungkinkan. Namun sejak tahun 1995 para ulama‟ 
tersebut sudah memulai pembangunan masjid yang diberi 
nama Baitul Karim yang berada di dusun Gerdu. 
Kemudian pembangunan pondok pesantren Al-mukhlisin 
dimulai pada tahun 2000, dengan dibentuknya Yayasan 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin yang berada di dusun 
Gerdu, desa Tegalgede, kecamatan Karanganyar, 
kabupaten Karanganyar. Pada tanggal 16 september 2003 
Yayasan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar 
telah diresmikan. Dengan diawali kegiatan berupa 
Pengajian Al-Quran dan Al-Hadist yang saat itu baru 
diikuti 13 santri (7 putra dan 6 putri). Kemudian 
dilanjutkan dengan mengkaji hadits-hadits himpunan, 
seperti Kitabussholah (hadits-hadits tentang tuntunan 
sholat), Kitabul Adab (hadits-hadits tentang budi pekerti, 
tata krama, akhlakul karimah), Kitabul Da‟wat (hadits-
hadits tentang do‟a) dan lain-lain. Adapun hadits-hadits 
himpuna tersebut diatas merujuk pada Kutubussittah 
(Shohih Al-Bukhori, Shohih Muslim, Sunan Abu Dawud, 
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Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa‟i, dan Sunan Ibnu 
Majah).  Pendiri Yayasan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar diprakarsai oleh: 
a). K.H. Bandi Muslim Assyyidiqi (Alm). 
b). K.H. Irsyad Nurhasan. 
Peneliti       : Bagaimana strategi Pondok Pesantren Al-Mukhlisin dalam 
membina para santri? 
Informan  : Dalam membina para santri, Pondok Pesantren Al-
Mukhlisisn Karanganyar memiliki suatu program, dan 
tujuan dari program tersebut ialah untuk mengarah pada 
pendidikan karakter santri, mengingat karakter adalah 
suatu sandangan yang fundamental bagi setiap orang. 
Naah, untuk mencapai itulah Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin menerapkan program tri sukses. 
Peneliti  : Apa yang anda ketahui tentang program tri sukses? 
Informan : Tri sukses adalah suatu program yang didalamnya 
memiliki 3 upaya yang diharapkan mampu mendidik para 
santri agar menjadi santri yang berkarakter baik, yang 
nantinya bisa sebagai sangu dalam kehidupan setelah lulus 
dari ponpes. Tri sukses meliputi alim faqih. Dalam 
membentuk santri yang alim faqih maka di dalam Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin memiliki beberapa kegiatan 
antara lain : 1) Mengaji Al-Quran dan Al-Hadits, 2) Shalat 
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5 Waktu Berjamaah, 3) Shalat Tahajjud, 4) Shalat Dhuha. 
Sedangkan Berakhlakul Karimah kegiatannya meliputi : 1) 
Nasehat Ba‟da Maghrib. Sedangkan Mandiri kegiatannya : 
1) Ternak ayam, ikan lele, dan berkebun, 2) Memasak, 3) 
Gerakan Piket, 4) Membantu mengajar Sekolah PAUD 
Milik Yayasan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin. 
Peneliti  : Apa hambatan dalam pelaksanaan program tri sukses? 
Informan : Setiap yayasan tidak ada yang sempurna, pasti ada sisi 
yang unggul tetapi juga ada sisi yang kurang baik. Begitu 
pula Pondok Pesantren Al-Mukhlisin ini, kami dalam 
membina santriwan-santriwati disini tentu menjumpai 
beberapa hambatan. Tetapi alhamdulillah pembinaan yang 
lebih kita tekankan pada pembinaan akhlak, tabiat, dan 
pembentukan karakter, menjadikan kami dalam membina 
membuahkan hasil yang cukup membuat kami bangga. 
Karena mereka adalah butir-butir jariyah yang kami 
harapkan kelak di akhirat. Faktor penghambat program tri 
sukses menurut saya itu tergantung dari masing-masing 
santri saja, kami selaku pengurus sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengaplikasikan program 
tersebut, namun namanya bocah kan kadang masih ada 
yang manut ada juga yang kurang manut. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Ustadz Ponpes Al-Mukhlisin Karanganyar 
Hari/tanggal                       : Selasa/17 september 2019 
Waktu wawancara            : Siang hari 
Lokasi wawancara            : Kantor Pondok Pesantren 
Nama responden               : H. Mustofa Al- Amin 
Jabatan                               : Ustadz Pondok Pesantren 
Wawancara kali ini saya bersama salah satu Ustadz Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin, beliau bernama Mustofa Al-Amin asli sukoharjo 
kelahiran tanggal 25 februari 1977. Sekarang beliau bertempat tinggal tak 
jauh dari ponpes namun berada diluar lingkungan pondok. 
Peneliti               :  Bagaimana materi pembelajaran yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin? 
Informan       : Terkait materi yang diajarkan Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar adalah Al-qur‟an dan Al-
hadits, karena Pondok Pesantren Al-Mukhlisin ini 
menginginkan santri nya untuk lebih mengenal dan 
mendalami isi dari Al-qur‟an dan Al-hadits. Hal 
ini dimaksudkan agar santri mengetahui dasar dan 
pedoman umat Islam. Sehingga apabila terdapat 
perbedaan pendapat antar santri bisa di kembalikan 
pada hukum asli yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits. Al-
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Qur‟an sebagai materi pokok, sebab Al-qur‟an 
sebagai sumber ilmu, hukum dan pengetahuan. 
Kemudian didukung, ditunjang dan diperkuat materi 
hadits himpunan yang tersusun sesuai dengan bab 
tertentu, misalnya ketika kita membahas bab sholat, 
maka yang dikaji adalah hadits himpunan 
Kitabussolah, bab tentang puasa maka yang dikaji 
hadits himpunan Kitabusshoum, bab tentang haji 
maka yang dikaji Kitabulhaji dan ketika membahas 
bab kepemimpinan maka yang dikaji hadit himpunan 
Imaroh. Dasar hukum dan dalil dari hadits himpunan 
ini diambil dari hadits-hadits yang shohih dan 
masyhur, yang dapat di amalkan dan dapat dijadikan 
hujjah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti Shahih 
Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan 
At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, Sunan Abi Dawud, 
Tafsir Ibn Katsir, Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir 
dll. 
Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang program tri sukses? 
Informan : Tri sukses adalah alim faqih, berakhlakul karimah, 
dan mandiri.  
Peneliti : Bagaimana penerapan tri sukses yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin? 
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Informan : Alhamdulillah untuk penerapan program tri sukses 
berjalan dengan baik. Program Tri Sukses kami 
tanamkan disetiap sesi pengajian dan sesi lainnya, 
seperti ketika megaji Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah 
termasuk upaya agar santri dapat memiliki ilmu yang 
telah disampaikan oleh guru, selain itu juga bisa 
mengamalkannya. Tentang Berakhlakul karimah 
kami menanamkan moral dan karakter yang 
sepantasnya dimiliki seorang santri, dengan merujuk 
pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits seperti yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW sebagai uswatun 
hasanah atau suri tauladan yang baik bagi semua 
umat. Mandiri, kami sebagai guru dari para santri 
senantiasa memberi nasehat agar santri bisa terbiasa 
hidup mandiri, terlebih lagi hidup didalam pondok 
pesantren sangat berbeda dengan kehidupan ketika 
dirumah yang mungkin bisa dikatakan serba instan. 
Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin ini santri tidak 
hanya menerima materi dari guru saja namun juga 
dilatih untuk mengajar di PAUD milik Yayasan, 
untuk informasi selanjutnya bisa wawancara dengan 
kepala sekolahnya.    
Peneliti : Apa hambatan yang anda alami dalam pelaksanaan 
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program tri sukses? 
Informan : Hambatannya pasti ada, yang namanya santri pasti 
berbeda-beda, ada santri yang manut ada santri yang 
kurang manut, intinya kami sebagai guru berusaha 
meramut keilmuan daripada santri, kami berprinsip 
sebagaimana tetesan air yang mampu melubangi batu. 
Seberapa kerasnya batu, maka akan takluk karena 
tetesan air yang terus menerus menetes. 
Kesimpulanya jadi intinya harus sabar dan konsisten 
dalam menyampaikan ilmu. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Al-Mukhlisin 
Karanganyar 
Hari/tanggal                       : Selasa/17 september 2019 
Waktu wawancara            : Pagi hari 
Lokasi wawancara            : Didalam kelas 
Nama responden               : Suryaningsih. S.Pd 
Jabatan                               : Kepala Sekolah PAUD 
 
Peneliti              : Bagaimana pendapat anda terhadap santri yang ikut serta 
mengajar di PAUD Al-Mukhlisin? 
Informan           : Bagi saya, kehadiran para santri sangat membantu sekali 
dalam proses belajar mengajar disini, santri bisa terbiasa 
menghadapi murid yang pastinya berbeda-beda watak 
dan perilakunya. Kegiatan seperti ini diharapkan mampu 
menjadi bekal para santri untuk di kemudian hari. 
Peneliti              : Apa saja kegiatan santri di PAUD Al-Mukhlisin? 
Informan      : Kegiatan santri sama seperti para guru PAUD Al-
Mukhlisin, mulai pagi pelajaran dimulai hingga pukul 
10.00 WIB waktu pulang sekolah. Pagi hari santri 
biasanya ditugaskan untuk memimpin doa sebelum 
pelajaran dimulai, kemudian muroja‟ah rutin tiap pagi, 
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setelah itu waktu diserahkan kepada para guru PAUD 
Al-Mukhlisin, kemudian tugas santri mengawasi para 
murid apabila ada yang kesulitan atau ada masalah 
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.      
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           HASIL WAWANCARA 
 
Hasil wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar 
Hari/tanggal                       : Jumat/20 september 2019 
Waktu wawancara            : Siang hari 
Lokasi wawancara            : Masjid lantai 2 
Nama responden               : Yusroni Al-Fatach 
Jabatan                               : Ketua Santri 
 
Yusroni Al-Fatach atau kerap disapa Yusron, dia adalah ketua 
santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Karanganyar. Lahir di 
Karanganyar, 04 Juni 1994. Alamat Suruhtani 04/02, Suruhkalang, Jaten, 
Karanganyar. Yusron termasuk santri yang paling tua umurnya dibanding 
santri lainnya, namun dia tak merasa minder ataupun malu walau dia 
mendapat predikat mbahe pondok. Dia juga tak segan untuk berbagi 
pengalamannya sebelum masuk Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar. Dia sendiri mengaku bahwa dia adalah korban dari 
kenakalan remaja. Wawancara ini saya tulis dan sudah mendapat izin dari 
pihak yang bersangkutan. 
Peneliti     : Apa alasan anda mondok di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
Karanganyar? 
Informan   : Sebenarnya saya tidak pernah membayangkan sebelumnya 
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akan menjadi seorang santri pondok, karena dulu saya suka 
kelayapan tidak jelas dengan teman-teman saya, hobi saya 
adalah mainan motor vespa atau bisa disebut vespamania. 
Setiap hari saya gunakan waktu saya untuk nongkrong 
dibengkel, keluyuran, ratau omah-omah. Suatu ketika saya 
jatuh sakit dan berminggu-minggu sakit saya tak kunjung 
sembuh, kemudian dilarikan ke Rumah Sakit, namun 
anehnya saat didiagnosa dokter mengatakan tidak ada yang 
masalah dengan kesehatan saya, namun kenyataannya saya 
merasakannya. Kemudian kakak saya menasehati saya, 
intinya apa yang saya alami saat itu adalah sebagai 
peringatan dari Yang Maha Kuasa, dan kakak saya 
membimbing saya untuk lebih mendekat kepada Allah SWT, 
dia mengajari saya sholat, memperbanyak dzikir dan 
seterusnya. Lambat laun saya mulai merasakan perbedaan 
dalam hidup saya. Jiwa menjadi tenang, fikiran jernih, dan 
masih banyak hal positif lainnya. Setelah kondisi saya kian 
membaik, kakak dan ibu saya menyarankan saya untuk 
mondok. Setelah saya fikir secara matang dan berkat 
kesembuhan yang saya rasakan saya bertekad untuk nyantri 
di pondok pesantren, masuklah saya di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Karanganyar ini. Anehnya ternyata seelama ini 
saya sering sekali wira-wiri melewati pondok ini saat touring 
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atau sekedar pit-pitan ke Tawangmangu seperti umumya cah 
enom, namun saya tidak tahu kalau disini adalah Pondok 
Pesantren. “Biyen aku pit-pitan lewat kene ki mas, numpak 
vespa kadang yo ngebut-ngebutan, yo intine koyo cah nom-
nom ngono kae lah. Aku yo ngerti nek iki ono masjid, tapi 
ora ngerti nek iki pondok, tur yo ra pernah bayangke blas 
bakal mondok neng kene. Tapi yo atas izin lan kehendak 
Allah aku saiki dadi santri kene” 
Peneliti         : Apa yang anda ketahui tentang program tri sukses? 
Informan   : Tri sukses adalah program yang menjadi strategi Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin untuk mencetak santri yang baik.  
Peneliti        : Bagaimana penerapan Program Tri Sukses dalam 
membentuk karakter santri? 
Informan   : Didalam tri sukses ada alim faqih, santri diajarai baca Al-
Quran dan Al-Hadits sak maknane, selain memiliki ilmu 
santri diharapkan bisa faham akan ilmunya dan bisa 
menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Kemudian 
berakhlakul karimah, santri diajari mengenai akhlak yang 
baik, perilaku yang baik, unggah-ungguh, tata krama, etika 
dalam bergaul dan seterusnya. Mandiri, santri dididik agar 
bisa mandiri, tidak hanya bergantung kepada orangtua 
layaknya dirumah. Disini santri diajari cara memasak sendiri 
bagi santri putri, bersih bersih, budidaya lele, ternak ayam  
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Lampiran 3 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 
Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 
Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 
Dokumentasi 
Observasi pertama, melaporkan maksud dan tujuan kedatangan di Ponpes 
Al-Mukhlisin kepada petugas kemanan, sebelum selanjutnya bertemu 
dengan pengurus Ponpes 
 
Foto bersama H. Suratno selaku ketua Pondok Pesantren Al-Mukhlisin, di 
depan kantor saat hendak melaksanakan kegiatan gotong royong 
Wawancara bersama ustadz Mustofa Al-Amin di dalam Kantor Ponpes Al-
Mukhlisin 
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Wawancara bersama Ustadz Ikhsan Nur Huda di Kantor Ponpes Al-
Mukhlisin 
 
Wawancara bersama Hj. Suparmi.,S.Pd selaku Kepala Sekolah PAUD Al-
Mukhlisin di dalam kelas 
 
Wawancara bersama Sesepuh Pondok Pesantren, Choirul Huda. Di tribun 
seusai bermain futsal bersama 
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Wawancara bersama Yusroni Al-Fatach selaku ketua santri Ponpes Al-
Mukhlisin 
 
Wawancara bersama Azizun Dwi Pangestu, salah satu santri Ponpes Al-
Mukhlisin 
 
Santri putra dan santri putri sedang mengaji di dalam kelas 
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Foto Ustadz Mustofa Al-Amin sedang mengoreksi bacaan salah satu 
santrinya 
 
Foto beberapa santri sedang menunggu giliran untuk dikoreksi bacaannya 
oleh Ustadz 
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Foto santri putri sedang memasak di dapur 
 
Apel malam sebelum sholat tahajjud untuk mengetahui adakah santri yang 
tidak melaksanakan sholat tahajjud 
 
Foto apel guna pembagian tugas piket para santri 
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Foto piket bersih-bersih masjid 
 
Foto piket bersih-bersih kamar santri 
 
Foto kegiatan santri putra yang sedang gotong royong memotong rumput 
di lahan area Ponpes Al-Mukhlisin 
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Foto kegiatan santri putra yang sedang piket jaga kantor 
 
Foto kegiatan santri putra sedang merawat ternak ayam 
 
Foto kegiatan santri sedang merawat tanaman sayur mayuran 
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Foto kegiatan piket membuang sampah  
 
Foto kegiatan ekstrakurikuler futsal di lapangan futsal milik Ponpes Al-
Mukhlisin 
 
Foto bersama siswa PAUD Al-Mukhlisin didalam masjid seusai latihan 
praktik sholat dhuha 
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Beberapa santri putra tampak sedang membantu mengawasi dan 
mengoreksi praktik sholat dari para siswa-siswi PAUD Al-Mukhlisin 
 Beberapa santri putri tampak sedang membantu mengawasi dan 
mengoreksi praktik sholat dari para siswa-siswi PAUD Al-Mukhlisin 
 
Proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
119 
 
 
 
IDENTITAS MAHASISWA 
 
A. IDENTITAS DIRI 
Nama : Rofiq Budi Santoso 
TTL : Karanganyar, 02-04-1995 
NIM : 151211078 
Agama : Islam 
Alamat : Bamban rt/rw 02/01, Pendem, Mojogedang,  
   Karanganyar 
 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. TK Puspa Sari Pereng  
2. SDN 01 Pendem 
3. SMP N 1 Mojogedang 
4. SMK Budi Utomo Jombang 
 
 
 
